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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan 

Dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan Dokumen Pelaksanaan 

Anggaran (DPA) Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga berkewajiban untuk 

menyusun Laporan Keuangan Dinas Komunikasi dan Informatika  Kota Salatiga Tahun 

Anggaran 2020 adalah untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi 

keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika  

Kota Salatiga selama tahun 2020. Laporan Keuangan Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Salatiga terutama membandingkan realisasi belanja dengan anggaran 

yang telah ditetapkan, menilai kondisi keuangan, menilai efektivitas dan efisiensi Dinas 

Komunikasi dan Informatika  Kota Salatiga dan membantu menentukan ketaatannya 

terhadap peraturan perundang-undangan. 

Dinas Komunikasi dan Informatika  Kota Salatiga mempunyai kewajiban untuk 

melaporkan upaya yang telah dilakukan serta hasil yang dicapai dalam pelaksanaan 

kegiatan secara sistematis dan terstruktur pada suatu periode pelaporan untuk 

kepentingan pelaporan keuangan pada pemerintah Kota Salatiga. 

Sedangkan tujuan penyusunan Laporan Keuangan Dinas Komunikasi dan 

Informatika  Kota Salatiga untuk menyediaan informasi yang bermanfaat bagi para 

pengguna laporan dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan 

ekonomi, sosial, maupun politik dengan : 

a. Menyediakan informasi mengenai apakah penerimaan periode berjalan cukup 

untuk membiayai seluruh pengeluaran; 

b. Menyediakan informasi mengenai apakah cara memperoleh sumber daya ekonomi 

dan alokasinya telah sesuai dengan anggaran yang ditetapkan dan peraturan 

perundang-undangan; 

c. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang digunakan 

dalam kegiatan Dinas Komunikasi dan Informatika  Kota Salatiga serta hasil-

hasilnya yang telah dicapai; 

d. Menyediakan informasi mengenai bagaimana Dinas Komunikasi dan Informatika  

Kota Salatiga mendanai seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya; 

e. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi Dinas Komunikasi 

dan Informatika  Kota Salatiga berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya;  

f. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan Dinas Komunikasi 

dan Informatika  Kota Salatiga, apakah mengalami kenaikan atau penurunan 

sebagai akibat kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan. 
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Sehingga untuk memenuhi tujuan-tujuan tersebut, laporan keuangan Dinas 

Komunikasi dan Informatika  Kota Salatiga menyediakan informasi mengenai 

pendapatan, belanja, aset, kewajiban, dan ekuitas dana Dinas Komunikasi dan 

Informatika  Kota Salatiga. 

 

1.2 Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan 

               Penyusunan laporan keuangan Pemerintah Kota Salatiga disusun berdasarkan 

peraturan perundang-undangan mengenai keuangan daerah serta perencanaan 

pembangunan daerah, terdiri atas:  

a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah 

Kota Kecil dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa 

Barat; 

b. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;  

c. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1992 tentang Perubahan Batas Wilayah 

Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga dan Kabupaten Daerah Tingkat II 

Semarang; 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan; 

e. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan 

Daerah;  

f. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2020 tentang Percepatan 

Penanganan Corona Virus Disease 2019 di Lingkungan Pemerintah Daerah; 

g. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2020 tentang Pengutamaan 

Penggunaan Alokasi Anggaran Untuk Kegiatan Tertentu, Perubahan Alokasi, dan 

Penggunaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; 

h. Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah 

Kota Salatiga Nomor 4 Tahun 2020; 

i. Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 1 Tahun 2018 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Salatiga Tahun 2017-2022; 

j. Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 5 Tahun 2019 tentang Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020; 

k. Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 8 Tahun 2020 tentang Perubahan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020; 

l. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 22 Tahun 2019 tentang Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah Tahun 2020; 

m. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 42 Tahun 2019 tentang Penjabaran 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020, sebagaimana 

telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 

19 Tahun 2020; 
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n. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 20 Tahun 2020 tentang Perubahan Rencana 

Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2020; 

o. Peraturan Wali kota Salatiga Nomor 29 Tahun 2020 tentang Penjabaran 

Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020, 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 38 Tahun 

2020; 

p. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 39 Tahun 2020 tentang Kerangka 

Konseptual Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kota Salatiga; 

q. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 58 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 1 Tentang Penyajian Laporan Keuangan; 

r. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 59 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 2 Tentang Laporan Realisasi Anggaran; 

s. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 60 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 3 Tentang Neraca; 

t. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 61 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 4 Tentang Laporan Arus Kas; 

u. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 62 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 5 Tentang Catatan Atas Laporan Keuangan; 

v. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 63 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 6 Tentang Akuntansi pendapatan; 

w. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 64 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 7 Tentang Belanja dan Beban; 

x. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 65 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 8 Tentang Akuntansi Pembiayaan; 

y. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 66 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 9 Tentang Akuntansi Aset; 

z. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 67 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 10 Tentang Akuntansi Kewajiban; 

aa. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 68 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 11 Tentang Akuntansi Ekuitas; 

bb. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 69 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 12 Tentang Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan 

Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Operasi Yang Tidak Dilanjutkan; 

cc. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 70 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 13 Tentang Laporan Keuangan Konsolidasi; 

dd. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 71 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 14 Tentang Laporan Operasional; 

ee. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 72 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Akuntansi Nomor 15 Tentang Laporan Perubahan Saldo Anggaran lebih 

(LPSAL); 

ff. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 74 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi; 

gg. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 75 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Pendapatan; 
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hh. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 76 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Beban dan Belanja; 

ii. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 77 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Transfer; 

jj. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 78 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Pembiayaan; 

kk. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 79 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Kas dan Setara Kas; 

ll. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 80 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Piutang; 

mm. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 81 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Persediaan; 

nn. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 82 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Investasi; 

oo. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 83 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Aset Tetap; 

pp. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 84 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Penyusutan Aset Tetap dan Amortisasi Aset Tidak Berwujud; 

qq. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 85 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Dana Cadangan; 

rr. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 86 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Aset Lainnya; 

ss. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 87 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Kewajiban; 

tt. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 88 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Koreksi Kesalahan; 

uu. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 89 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Konsolidasian; 

vv. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 90 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Badan Layanan Umum Daerah; 

ww. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 91 Tahun 2020 tentang Bagan Akun 

Estándar (BAS); 

 

 

1.3. Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan 

Adapun sistimatika penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan terdiri dari : 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Maksud dan tujuan penyusunan Laporan Keuangan 

1.2. Landasan Hukum penyusunan Laporan Keuangan 

1.3. Sistematika penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan  

BAB II EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN DAN PENCAPAIAN 

TERGET KINERJA APBD 

 2.1. Ekonomi Makro 
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 2.2. Kebijakan Keuangan 

 2.2.1 Kebijakan Anggaran Pendapatan 

 2.2.2 Kebijakan Anggaran Belanja 

 2.2.3 Kebijakan Anggaran Pembiayaan 

 2.3. Indikator Pencapaian Target Kinerja APBD 

BAB III  IKTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN 

3.1. Pengelolaan Pendapatan Daerah 

3.1.1 Target dan Realisasi Pendapatan 

3.2. Pengelolaan Belanja Daerah 

3.2.1 Target dan Realisasi  

BAB IV  KEBIJAKAN AKUNTANSI 

4.1. Entitas Akuntansi dan Entitas pelaporan 

4.2. Basis Akuntansi yang mendasari penyusunan Laporan Keuangan 

4.3. Basis Pengukuran yang mendasari penyusunan Laporan Keuangan 

       4.3.1. Pengukuran Aset 

       4.3.2. Pengukuran Kewajiban 

       4.3.3. Pengukuran Ekuitas Dana 

       4.3.4. Pengukuran Pendapatan LRA 

        4.3.5. Pengukuran Belanja 

 4.3.6. Pengukuran Pendapatan LO 

 4.3.7. Pengukuran Beban 

BAB V PENJELASAN POS-POS NERACA DAN LAPORAN KEUANGAN 

5.1. Penjelasan Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran 

       5.1.1. Penjelasan Pos-pos Pendapatan 

       5.1.2. Penjelasan Pos-pos Belanja 

5.2. Penjelasan Pos-pos Laporan Operasional 

       5.2.1. Kegiatan Operasional 

       5.2.2. Kegiatan Non Operasional 

       5.2.3. Pos Luar Biasa 

  5.2.4. Surplus/Defisit LO 

5.3. Penjelasan Laporan Perubahan Ekuitas 

       5.3.1. Ekuitas Awal 

       5.3.2. Surplus/Defisit-LO 

       5.3.3. Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar 

       5.3.4. Ekuitas Akhir 

5.4. Penjelasan Pos-pos Neraca 

       5.4.1. Aset 

       5.4.2. Kewajiban 
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       5.4.3. Ekuitas Dana 

BAB VI   INFORMASI NON KEUANGAN 

 6.1 Organisasi dan Tata Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika 

 6.2 Rencana Startegis Dinas Komunikasi dan Informatika 

 6.3 Informasi Non Keuangan Lainnya 

BAB VI PENUTUP 
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BAB II 

EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN DAN PENCAPAIAN 

TARGET KINERJA APBD 

 

2.1. Ekonomi Makro 

Pertumbuhan ekonomi Salatiga tahun 2019 yang ditunjukkan oleh laju 

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan 2010, 

mengalami pertumbuhan yang cukup baik. Laju pertumbuhan PDRB tiga tahun terakhir 

atas dasar harga konstan 2010 adalah sebagai berikut : 

Tahun PDRB atas Dasar Harga Konstan 2010 = 100 (juta rupiah) 

2017                                             8.624.240,98  

2018                                             9.127.749,57  

2019                                             9.664.500,70  

 

Pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi mencapai 5,88 persen, dan di tahun 

2018 pertumbuhan sebesar 5,84 persen. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada sektor 

Informasi dan Komunikasi sebesar 10,19 persen sedangkan pertumbuhan terendah 

terjadi pada sektor Pertambangan dan Penggalian yakni sebesar 1,36 persen. Sektor 

Industri Pengolahan memberikan sumbangan tertinggi terhadap ekonomi Kota Salatiga 

yaitu sebesar 31,15 persen, dengan laju pertumbuhan sebesar 6,26 persen. Sektor 

Konstruksi dan sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor yang juga merupakan sektor dominan memberikan sumbangan yang cukup 

signifikan yaitu masing-masing sebesar 14,45 persen dan 13,19 dengan pertumbuhan 

sebesar 4,40 dan 5,54 persen. 

Kondisi perekonomian Kota Salatiga yang relatif baik juga ditunjukkan dengan 

tingkat inflasi yang rendah. Inflasi Kota Salatiga tahun 2018 sebesar 2,47 persen, angka 

tersebut lebih rendah dari inflasi tahun 2017 (3,5 persen), namun lebih tinggi dari tahun 

2016 (2,19 persen). 

Walaupun perekonomian Kota Salatiga dalam kondisi baik, namun berbagai 

tantangan untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Kota Salatiga masih 

ada antara lain: 

a. Masih besarnya ketergantungan penerimaan daerah dari sumber dana perimbangan; 

b. Kondisi perekonomian daerah masih banyak dipengaruhi oleh kebijakan 

pemerintah, kondisi perekonomian nasional maupun perekonomian global. Jika 

terjadi perubahan terhadap kebijakan tersebut akan berpengaruh terhadap kenaikan 

harga barang/jasa yang berdampak pada inflasi daerah; 
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c. Tuntutan untuk mewujudkan iklim investasi yang kondusif dan kompetitif; 

d. Pengaruh fluktuasi ekonomi global terhadap pertumbuhan ekonomi regional. 

Melihat potensi, peluang dan tantangan yang dihadapi maka kebijakan ekonomi 

makro Pemerintah Kota Salatiga Tahun 2017 diarahkan pada peningkatan pendapatan 

perkapita melalui pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, penanggulangan 

kemiskinan serta pengurangan pengangguran. Data jumlah pengangguran terbuka tiga 

tahun terakhir adalah sebagai berikut : 

Tahun Jumlah Pengangguran Terbuka (orang) 

2017 4.155 

2018 4.648 

2019 4.528 

 

Tingkat pengangguran terbuka pada tahun 2019 sedikit mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan data tahun 2018. Tingkat pengangguran terbuka Kota Salatiga 

tahun 2018 sebesar 4,28 persen menjadi 4,43 persen pada tahun 2019. Para pencari 

kerja yang memiliki idealisme terhadap jati diri mereka tentang lapangan pekerjaan 

yang diinginkan, memilih menganggur dan mencari lapangan pekerjaan yang dianggap 

sesuai. 

Dalam rangka mencapai pertumbuhan ekonomi yang semakin positif sesuai 

dengan target yang telah direncanakan, dengan memperhatikan kondisi perekonomian 

global dan nasional serta kebijakan ekonomi Jawa Tengah, kebijakan diarahkan pada 

peningkatan perekonomian daerah berbasis potensi unggulan daerah sehingga 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkualitas dapat dicapai. Upaya yang 

dilakukan antara lain melalui: 

a. Pengembangan sarana prasarana perekonomian daerah; 

b. Konektivitas antara pusat pertumbuhan ekonomi tinggi dengan rendah dengan 

meningkatkan kualitas dan ketersediaan infrastruktur yang semakin baik; 

c. Meningkatkan daya saing produk UMKM/IKM berbahan baku lokal; 

d. Peningkatan akses pasar dan promosi bagi potensi unggulan di daerah; 

e. Peningkatan iklim usaha kondusif terutama bagi investasi yang menyerap tenaga 

kerja yang mendukung ekonomi kerakyatan; 

f. Peningkatan kelancaran arus distribusi barang kelompok kebutuhan masyarakat dan 

barang strategis serta kelompok jasa. 

Arah dan skema dari kebijakan dan strategi pembangunan ekonomi adalah 

mengenai upaya optimalisasi pengelolaan dan pendayagunaan potensi daya lokal 

melalui: 
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a. Pemanfaatan sumber daya alam yang mampu menghasilkan nilai ekonomi sehingga 

mampu meningkatkan pendapatan daerah dan masyarakat; 

b. Pelibatan dan peningkatan daya saing Usaha Kecil Menengah dan Koperasi dengan 

menekankan produk unggulan daerah serta produk industri unggulan daerah serta 

produk industri kreatif Kota Salatiga; 

c. Pengembangan sistem pemasaran hasil produk unggulan daerah serta produk 

industri kreatif Kota Salatiga; 

d. Peningkatan program kemitraan, sarana dan prasarana pendukung dalam rangka 

pembentukan wirausaha baru; 

e. Peningkatan peran dan layanan koperasi, lembaga jasa keuangan. 

Kebijakan ekonomi diarahkan untuk meningkatkan pelayanan publik serta 

mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, melalui: 

a. Peningkatan  iklim usaha yang kondusif bagi investor; 

b. Pengembangan produk unggulan daerah dan kewirausahaan untuk mendorong daya 

saing; 

c. Peningkatan nilai tambah barang dan jasa yang berorientasi pada pengembangan 

produk dan pendapatan petani; 

d. Melanjutkan pembangunan dan revitalisasi infrastruktur wilayah; 

e. Pengembangan struktur perekonomian daerah melalui pengembangan potensi dan 

produk unggulan daerah yang memiliki daya saing. 

 

Kondisi pandemi akibat Covid-19 sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Hingga kuartal II-2020, pertumbuhan ekonomi Indonesia tercatat negatif 5,32 

persen. Perekonomian Kota Salatiga pada tahun 2020 tidak akan lepas dari pengaruh 

perkembangan perekonomian nasional maupun global. Untuk proyeksi tahun 2020 

pertumbuhan ekonomi Kota Salatiga optimis akan membaik, namun perlu adanya 

keseimbangan pertumbuhan makro dan mikro diberbagai sub sektor. Kondisi ekonomi 

tahun 2020 sangat dipengaruhi faktor eksternal maupun internal dimana faktor eksternal 

diperkirakan sangat dipengaruhi oleh kondisi pandemi covid-19. Tahun 2020 bukan 

menjadi tahun terbaik. Pasalnya, pandemi covid-19 telah membuat pemerintah melakukan 

refocusing dan realokasi anggaran untuk penanganan covid-19 di Salatiga. Hal ini 

menyebabkan banyak kegiatan yang tidak bisa terlaksana di tahun 2020. Kebijakan dari 

pemerintah lebih kepada pencegahan dan penanganan Covid-19, peningkatan pelayanan 

publik dan menciptakan penguatan ekonomi masyarakat dalam upaya mengatasi 

permasalahan ketenagakerjaan dan kemiskinan akibat pandemi Covid-19 di Kota Salatiga. 
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2.2 Kebijakan Keuangan 

Kebijakan Keuangan Daerah meliputi : 

2.2.1. Kebijakan Anggaran Pendapatan  

Kebijakan anggaran pendapatan merupakan rencana tahunan sebagai upaya 

pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran yang diinginkan di bidang 

pendapatan daerah dalam rangka memperkuat pelaksanaan otonomi daerah, 

sehingga kebijakan anggaran pendapatan pada tahun anggaran 2020 diarahkan 

untuk memberdayakan potensi pendapatan daerah melalui: 

a. Optimalisasi penggalian sumber-sumber pendapatan daerah (ekstensifikasi 

dan Intensifikasi ). 

b. Peningkatan pengelolaan, pemanfaatan,dan pengawasan aset daerah yang 

berdayaguna dan berhasil guna untuk meningkatkan pendapatan daerah. 

c. Peningkatan Sistem Pelayanan Unit Pelayanan Teknis Daerah dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

d. Peningkatan profesionalisme sumber daya manusia dalam pengelolaan 

pendapatan daerah. 

e. Peningkatan koordinasi dengan instansi penghasil. 

f. Pengembangan fasilitas sarana dan prasarana sumber pendapatan daerah. 

 

2.2.2.    Kebijakan Anggaran Belanja  

Belanja daerah diarahkan pada upaya peningkatan proporsi belanja untuk 

memihak kepentingan publik, disamping untuk tetap menjaga eksistensi 

penyelenggaraan pemerintahan di daerah, sehingga kebijakan anggaran belanja 

disusun dengan lebih mengutamakan pembiayaan pembangunan yang bersifat 

investasi yang strategis serta pembiayaan pembangunan dalam rangka 

penyediaan sarana prasarana untuk menunjang program-program mendasar 

yang didasarkan pada kebutuhan riil dalam rangka menunjang kelancaran 

penyelenggaraan tugas pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat,sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi dari satuan kerja yang ada di Pemerintah Kota 

Salatiga, dengan berpegang pada prinsip-prinsip penganggaran : 

a. Partisipasi Masyarakat. 

b. Transparansi dan akuntabilitas anggaran. 

c. Disiplin Anggaran. 

d. Keadilan Anggaran. 

e. Efisiensi dn Efektifitas anggaran. 

f. Taat Azas. 
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2.2.3. Kebijakan Anggaran Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan transaksi keuangan untuk menutup Defisit atau untuk 

memanfaatkan Surplus. Defisit atau Surplus terjadi apabila ada selisih antara 

Anggaran Pendapatan Daerah dan Belanja Daerah. Dalam menyusun APBD 

diupayakan agar belanja daerah tidak melampaui pendapatan dalam tahun 

anggaran bersangkutan, apabila terjadi surplus maka penggunaan surplus 

anggaran perlu mempertimbangkan prinsip pertanggungjawaban antar generasi 

sehingga penggunaannya diutamakan untuk membentuk dana cadangan, 

namun apabila terjadi defisit maka jumlah kumulatif defisit APBD tidak 

diperkenankan melebihi 3% dari PDRB tahun bersangkutan. 

 

2.3 Indikator Pencapaian Target Kinerja APBD 

Dalam pelaksanaan anggaran pada tahun 2020, ada indikator pencapaian target kinerja 

yang ditetapkan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga, yaitu: 

 

 

 

 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3)  

1.  Meningkatkan 

keterbukaan informasi 

publik dan penerapan 

teknologi informasi 

dalam penyelenggaraan 

pemerintahan 

Tingkat ketersediaan media 

informasi publik  

80% 

Tingkat pengembangan 

layanan E-Goverment dan 

smart city 

82% 

  

Presentase ketersediaan data 

statistik 

80% 
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BAB III 

IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN 

 

 

3.1 Pengelolaan Pendapatan Daerah 

Dinas Komunikasi dan Informatika mengelola Pendapatan Daerah, capaian pendapatan 

daerah tahun 2020 sebagai berikut: 

1. Penerimaan dari RSPD 

Anggaran : 55.000.000 

Realisasi : 96.725.000 

Presentasi : 175,86 % 

 

3.2. Pengelolaan Belanja Daerah  

Adapun capaian kinerja keuangan dalam pengelolaan belanja daerah Dinas 

Komunikasi dan Informatika, dapat dijelaskan melalui program dan kegiatan yang 

dilaksanakan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika pada tahun 2020 sebagai berikut: 

a.  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran; 

1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat 

Anggaran :  2.060.000 

Realisasi  :  1.824.000 

Presentasi :  88,54% 

2. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik 

Anggaran :  30.000.000 

Realisasi  :  6.481.420 

 Presentasi       :  21,60% 

3. Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perijinan Kendaraan Dinas/Operasional 

Anggaran  : 19.360.000 

Realisasi : 6.998.750 

Presentasi : 36,15% 

4. Penyediaan Alat Tulis Kantor 

Anggaran : 45.000.000 

Realisasi  : 44.277.500 

Presentasi : 98,39% 

5. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 

Anggaran  : 16.000.000 

Realisasi  : 13.101.425  

Presentasi : 81,88% 
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6. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 

Anggaran : 7.260.000 

Realisasi  : 7.002.500 

Presentasi : 96,45%  

7. Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 

Anggaran : 14.350.000 

Realisasi : 13.282.800 

Presentasi : 92,56% 

8. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan 

Anggaran : 1.742.000 

Realisasi  : 1.585,650  

Presentasi : 91,02% 

9. Penyediaan Bahan Logistik Kantor 

Anggaran : 7.704.000 

Realisasi  : 6.623.000 

Presentasi : 85,97%  

10. Penyediaan Makanan dan Minuman 

Anggaran  : 5.000.000 

Realisasi  : 4.820.000 

Presentasi :  96,40% 

11. Rapat-rapat Koordinasi Konsultasi Ke Luar Daerah 

Anggaran : 75.000.000 

Realisasi  : 72.775.100 

Presentasi :  97,03%  

12. Penyediaan Jasa Administrasi Teknis dan Keamanan 

Anggaran : 260.000.000 

Realisasi  : 226.817.828 

Presentasi : 87,24% 

b. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 

1. Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor 

Anggaran  : 120.000.000 

Realisasi  : 113.810.000 

Presentasi :  94,84% 

2. Pengadaan Peralatan gedung kantor 

Anggaran  : 825.000.000 

Realisasi  : 792.998.160 

Presentasi :  96,12% 
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3. Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor 

Anggaran  : 100.000.000 

Realisasi  : 99.471.750 

Presentasi : 99,47% 

4. Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional 

Anggaran : 75.000.000 

Realisasi  : 68,133,952 

Presentasi : 90,85% 

5. Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan Gedung Kantor 

Anggaran : 10.000.000 

Realisasi  : 4.015.500 

Presentasi :  40,15% 

6. Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor 

Anggaran : 35.000.000 

Realisasi  : 16.127.600 

Presentasi : 46,08% 

7. Pemeliharaan Rutin/Berkala Taman 

Anggaran : 5.000.000 

Realisasi  : 5.000.000 

Presentasi : 100,00% 

8. Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung Kantor 

Anggaran : 200.000.000 

Realisasi  : 199.737.500 

Presentasi : 99,89% 

c. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan 

1. Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 

Anggaran  : 13.000.000 

Realisasi  : 12.920.000 

Presentasi : 99,38% 

d. Program Pengembangan Komunikasi, Informasi dan Media Masa 

1. Pembinaan dan Pengembangan Jaringan Komunikasi dan Informasi 

Anggaran : 70.000.000 

Realisasi  : 69.058.700 

Presentasi : 98,66% 

2. Pembinaan dan Pengembangan Sumberdaya Komunikasi dan Informasi 

Anggaran : 102.562.000 

Realisasi  : 84,824.125 

Presentasi : 82,71% 
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3. Perencanaan dan Pengembangan Kebijakan Komunikasi dan Informasi 

Anggaran : 320.000.000 

Realisasi  : 208,179.645 

Presentasi : 65,06% 

4. Penyediaan Jasa Akses Internet 

Anggaran  : 4.000.000.000 

Realisasi  : 3.998.877.000 

Presentasi : 99,97% 

e. Program Fasilitasi Peningkatan SDM Bidang Komunikasi dan Informatika 

1. Pelatihan SDM dalam Bidang Komunikasi dan Informasi 

Anggaran  : 55.700.000 

Realisasi  : 35.037.600 

Presentasi : 98,14% 

2. Pengembangan SDM TIK 

Anggaran  : 19.000.000 

Realisasi  : 18.837.275 

Presentasi : 99,14% 

f. Program Kerjasama Informasi Dengan Mas Media 

1. Penyebarluasan informasi penyelenggaraan Pemerintah Daerah 

Anggaran  : 340.000.000 

Realisasi  : 290.636.650 

Presentasi : 85,48% 

g. Program Peningkatan Tata Laksana Komunikasi dan Informasi 

1. Pengelolaan Lembaga Informasi Masyarakat 

Anggaran : 50.000.000 

Realisasi  : 46.619.600 

Presentasi : 93,24% 

2. Penyediaan dan Pengelolaan Informasi Daerah 

Anggaran : 61.300.000 

Realisasi  : 57.431.600 

Presentasi : 93,69 % 

h. Program Pengembangan Data/Informasi 

1. Penyusunan dan Pengumpulan Data/Informasi Kebutuhan Penyusunan Dokumen 

Perencanaan 

Anggaran : 84.120.000 

Realisasi  : 66.300.000 

Presentasi : 78,82% 
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i. Program Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi 

1. Penyelenggaraan Layanan Nama Domain 

Anggaran : 39.100.000 

Realisasi  : 37.996.000 

Presentasi :  97,18%   

2. Pengadaan Infrastruktur Data Center, DRC dan TIK Pemerintah Kota 

Anggaran : 1.800.000.000 

Realisasi  : 1.391.310.800 

Presentasi :  77,30% 

3. Pemeliharaan Infrastruktur TIK 

Anggaran : 455.000.000 

Realisasi  : 451.313.650 

Presentasi :  99,19% 

4. Pengembangan dan Pengelolaan Aplikasi 

Anggaran : 11.410.000 

Realisasi  : 11.333.600 

Presentasi : 99,33% 

5. Penyediaan Layanan Command Center (DID) 

Anggaran : 3.000.000.000 

Realisasi  : 2.971.871.613 

Presentasi :  99,06% 

j. Program Penyelenggaraan Persandian Untuk Pengamanan 

1. Asistensi Penyelenggaraan Pengamanan Informasi dan Tingkat Kerahasiaan 

Informasi Berklasifikasi 

Anggaran : 144.993.000 

Realisasi  : 143.107.027 

Presentasi :  98,70% 
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BAB IV 

KEBIJAKAN AKUNTANSI 

 

4.1. Entitas Akuntansi dan Entitas Pelaporan Keuangan daerah 

Yang dimaksud Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan Pengguna 

Anggaran/Pengguna Barang dan oleh karenanya wajib menyelenggarakan akuntansi dan 

menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan. Sedangkan 

Entitas pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih entitas 

akuntansi yang menurut ketentuan perundang-undangan wajib menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. 

 Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga yang dibentuk berdasarkan : 

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 9 Tahun 2016 tentang  Tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Komunikasi dan 

Informatika. Dinas Komunikasi dan Informatika mempunyai wajib menyampaikan 

Laporan Pertanggungjawaban Keuangan berupa Laporan Keuangan kepada Satuan Kerja 

Pengelolaan Keuangan Daerah yang dalam hal ini adalah Badan Keuangan Daerah Kota 

Salatiga. 

 

4.2 Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan  

Basis Akuntansi yang digunakan untuk Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2020 

adalah Basis Akrual, sesuai dengan : 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah. 

2.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan 

Akuntansi Pemerintah Bebasis Akrual Pada Pemerintag Daerah 

3.  Peraturan Walikota Salatiga Nomor 37 tahun 2013 tentang Kebijakan Akuntansi 

sebagaimana telah diubah dengan Perwali No. 69 tahun 2016. 

4. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 39 Tahun 2020 tentang Kerangka Konseptual Kebijakan 

Akuntansi Pemerintah Kota Salatiga;  

5. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 58 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 1 

Tentang Penyajian Laporan Keuangan; 

6. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 59 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 2 

Tentang Laporan Realisasi Anggaran; 

7. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 60 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 3 

Tentang Neraca; 

8. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 61 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 4 

Tentang Laporan Arus Kas; 

9. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 62 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 5 

Tentang Catatan Atas Laporan Keuangan; 

10. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 63 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 6 

Tentang Akuntansi pendapatan; 

11. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 64 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 7 

Tentang Belanja dan Beban; 
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12. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 65 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 8 

Tentang Akuntansi Pembiayaan; 

13. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 66 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 9 

Tentang Akuntansi Aset; 

14. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 67 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 10 

Tentang Akuntansi Kewajiban; 

15. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 68 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 11 

Tentang Akuntansi Ekuitas; 

16. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 69 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 12 

Tentang Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, 

dan Operasi Yang Tidak Dilanjutkan; 

17. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 70 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 13 

Tentang Laporan Keuangan Konsolidasi; 

18. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 71 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 14 

Tentang Laporan Operasional; 

19. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 72 Tahun 2020 tentang Kebijakan Akuntansi Nomor 15 

Tentang Laporan Perubahan Saldo Anggaran lebih (LPSAL); 

20. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 74 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi; 

21. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 75 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Pendapatan; 

22. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 76 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Beban dan 

Belanja; 

23. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 77 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Transfer; 

24. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 78 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Pembiayaan; 

25. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 79 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Kas dan Setara 

Kas; 

26. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 80 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Piutang; 

27. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 81 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Persediaan; 

28. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 82 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Investasi; 

29. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 83 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Aset Tetap; 

30. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 84 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Penyusutan 

Aset Tetap dan Amortisasi Aset Tidak Berwujud; 

31. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 85 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Dana 

Cadangan; 

32. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 86 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Aset Lainnya; 

33. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 87 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Kewajiban; 

34. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 88 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Koreksi 

Kesalahan; 

35. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 89 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi 

Konsolidasian; 

36. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 90 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Badan 

Layanan Umum Daerah; 

37. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 91 Tahun 2020 tentang Bagan Akun Estándar (BAS); 

Basis Akrual untuk neraca berarti aset, kewajiban dan ekuitas dana diakui dan 

dicatat pada terjadinya transaksi, atau pada saat kejadian atau kondisi lingkungan 

berpengaruh pada keuangan pemerintah, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas 

diterima atau dibayar.  
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4.3. Basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan 

4.3.1. Pengukuran Aset 

4.3.1.1. Pengukuran Kas 

Kas diukur dan dicatat sebesar nilai nominal. Nilai nominal artinya 

disajikan sebesar nilai rupiah. Apabila terdapat kas dalam bentuk valuta asing, 

dikonversi menjadi rupiah menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada 

tanggal neraca. 

4.3.1.2. Beban Dibayar Dimuka (prepaid expenses) 

 Beban yang dibayar dimuka secara tunai dan dicatat sebagai Aset 

sebelum digunakan atau dikonsumsi. Contoh antara lain perlengkapan kantor, 

asuransi dan sewa. 

4.3.1.3. Pengukuran Investasi Jangka Pendek 

Investasi jangka pendek dalam surat berharga seperti saham da obligasi 

jangka pendek (efek), dicatat sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan meliputi 

harga transaksi investasi jangka pendek ditambah komisi perantara jaul beli, 

jasa bank dan biaya lainnya yang timbul dalam rangka perolehan investasi 

jangka pendek. 

Investasi jangka pendek dalam bentuk nonsaham, misalnya dalam 

bentuk deposito jangka pendek dicatat sebesar nilai nominal deposito tersebut. 

             4.3.1.4. Pengukuran Piutang 

Piutang dicatat sebesar nilai nominal, sebesar nilai rupiah piutang yang 

belum dilunasi. 

4.3.1.5. Pengukuran Persediaan 

 Metode yang dianut oleh Pemerintah Kota Salatiga dalam mencatat 

persediaan adalah dengan menggunakan metode perpetual. Dalam metode 

perpetual, fungsi akuntansi selalu mengkinikan nilai persediaan setiap ada 

persediaan yang masuk maupun keluar, sehingga nilai/jumlah persediaan 

selalu ter-update. Metode ini digunakan untuk jenis persediaan yang berkaitan 

dengan operasional utama di SKPD dan membutuhkan pengedalian yang kuat. 

Dalam metode perpetual, pengukuran pemakian persediaan dihitung 

berdasarkan catatan jumlah unit yang dipakai dikalikan dengan nilai per unit 

sesuai metode penilaian yang digunakan.   

Persediaan disajikan sebesar : 

1) Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian. 

2) Biaya standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri. 

3) Nilai wajar apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti donasi. 

Biaya perolehan persediaan meliputi harga pembelian, biaya 

pengangkutan, biaya penanganan dan biaya lainnya yang secara langsung dapat 
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dibebankan pada perolehan persediaan. Potongan harga, rabat dan lainnya yang 

serupa mengurangi biaya perolehan. 

Nilai pembelian yang digunakan adalah harga perolehan atau harga beli 

persediaan.  

Barang persediaan yang memiliki nilai nominal yang dimaksud untuk 

dijual, seperti karcis peron, dinilai dengan biaya perolehan terakhir. 

Persediaan dinilai dengan metode FIFO (Fist In Fist Out). Harga pokok 

dari barang-barang yang pertama kali dibeli akan menjadi harga barang yang 

digunakan/dijual pertama kali. Sehingga nilai persediaan akhir dihitung dimulai 

dari harga pembelian terakhir. 

Persediaan hewan dan tanaman yang dikembangbiakkan dinilai dengan 

menggunakan nilai wajar. Harga/nilai wajar persediaan meliputi nilai tukar aset 

atau penyelesaian kewajiban antar pihak yang memahami dan berkeinginan 

melakukan transaksi wajar. 

4.3.1.6. Pengukuran Investasi Jangka Panjang 

Investasi jangka pangka panjang yang bersifat permanen seperti 

penyertaan modal Entitas Pelaporan, dicatat sebesar biaya perolehan yang 

meliputi harga transaksi investasi jangka panjang ditambah biaya lain yang 

timbul dalam rangka perolehan investasi jangka panjang tersebut. 

Investasi nonpermanen dalam bentuk pembelian obligasi jangka 

panjang dan investasi jangka panjang yang dimaksudkan tidak untuk dimiliki 

berkelanjutan, dinilai sebesar nilai perolehan. 

Investasi nonpermanen yang dimaksudkan untuk penyehatan/ 

penyelamatan perekonomian seperti dana talangan dalam rangka penyehatan 

perbankan milik entitas pelaporan dinilai sebesar nilai bersih yang dapat 

direalisasi. 

Apabila investasi jangka panjang diperoleh dari pertukaran aset 

pemerintah daerah, maka nilai investasi yang diperolah pemerintah daerah 

adalah sebesar biaya perolehan, atau nilai wajar investasi tersebut jika harga 

perolehannya tidak ada. 

Diskonto atau premi pada pembelian investasi jangka panjang 

diamortisasi selama periode dari pembelian sampai saat jatuh tempo sehingga 

hasil yang konstan diperoleh dari investasi jangka panjang tersebut. Diskonto 

atau premi yang diamortisasi dikreditkan atau didebetkan pada pendapatan 

bunga, sehingga merupakan penambahan atau pengurangan dari nilai tercatat 

(carrying value) investasi jangka panjang. 
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4.3.1.7. Pengukuran Aset Tetap 

Semua belanja modal menjadi aset jika memenuhi seluruh kriteria 

sebagai berikut : 

a. Barang yang dibeli mempunyai manfaat ekonomi lebih dari 12 bulan 

b. Perolehan barang tesebut dipergunakan untuk operasional dan pelayanan 

serta tidak untuk dijual dengan nilai barang sebesar  

Rp. 300.000,00 ke atas per satuan barang untuk peralatan dan mesin, dan 

sebesar Rp. 10.000.000,00 ke atas per satuan barang untuk gedung dan 

bangunan 

Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilian aset tetap 

dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset 

tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan. 

Biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari harga belinya atau 

konstruksinya, termasuk bea impor dan setiap biaya yang dapat distribusikan 

secara langsung dalam membawa aset tersebut ke kondisi yang membuat aset 

tersebut dapat bekerja untuk penggunaan yang dimaksudkan. 

Contoh biaya yang dapat diatribusikan secara langsung adalah : 

a. Biaya persiapan tempat. 

b. Biaya pengiriman awal (initial delivery) dan biaya simpan dan bongkar 

muat (handling cost). 

c. Biaya pemasangan (installation cost) 

d. Biaya profesional seperti arsitek dan insinyur. 

e. Biaya konstruksi. 

f. Biaya kepanitiaan. 

Apabila entitas membangun sendiri aset tetap maka biaya perolehan 

adalah biaya yang digunakan dalam proses konstruksi atau dari transaksi dengan 

pihak eksternal untuk perolehan bahan baku, tenaga kerja dan biaya lain yang 

digunakan dalam proses konstruksi. 

Biaya perolehan aset tetap yang dibangun dengan cara swakelola 

meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku dan biaya tidak 

langsung termasuk biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga 

listrik, sewa peralatan dan semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan 

pembangunan aset tetap tersebut. 

Pengukuran aset tetap meliputi : 

a. Tanah 

Tanah diakui pertama kali sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan 

mencakup harga perolehan atau biaya pembebasan tanah, biaya yang 

dikeluarkan dalam rangka memperoleh hak, biaya pematangan, pengukuran, 
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penimbunan dan biaya lainnya yang dikeluarkan sampai tanah tersebut siap 

pakai. Nilai tanah juga meliputi nilai bangunan tua yang terletak pada tanah yang 

dibeli tersebut jika bangunan tua tersebut dimaksudkan untuk dimusnahkan. 

b. Peralatan dan Mesin 

Biaya perolehan peralatan dan mesin menggambarkan jumlah 

pengeluaran yang telah dilakukan untuk memperoleh peralatan dan mesin 

tersebut sampai siap pakai. Biaya ini antara lain meliputi harga pembelian, biaya 

pengangkutan, biaya instalasi, biaya kepanitiaan serta biaya langsung lainnya 

untuk memperoleh dan mempersiapkan sampai peralatan dan mesin tersebut siap 

digunakan. 

c. Gedung dan Bangunan 

Biaya perolehan gedung dan bangunan menggambarkan seluruh biaya 

yang dikeluarkan untuk memperoleh gedung dan bangunan sampai siap pakai. 

Biaya ini antara lain meliputi harga pembelian atau biaya konstruksi, termasuk 

biaya pengurusan IMB, notaris dan pajak. 

d. Jalan, Jaringan dan Instalasi 

Biaya perolehan jalan, jaringan dan instalasi menggambarkan seluruh 

biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh jalan, jaringan dan instalasi sampai 

siap pakai. Biaya ini meliputi biaya perolehan atau biaya konstruksi dan biaya-

biaya lain yang dikeluarkan sampai jalan, jaringan dan instalasi tersebut siap 

pakai. 

e. Aset Tetap Lainnya 

Biaya perolehan aset tetap lainnya menggambarkan seluruh biaya yang 

dikeluarkan untuk memperoleh aset tersebut sampai siap pakai. 

f. Konstruksi dalam Pengerjaan 

Perolehan melalui kontrak pada umumnya memerlukan suatu periode 

waktu tertentu. Periode waktu perolehan tersebut bisa kurang atau lebih dari satu 

periode akuntansi. 

Perolehan aset dapat dilakukan dengan membangun sendiri (swakelola) 

atau melalui pihak ketiga dengan kontrak kontruksi. 

Konstruksi dalam pengerjaan ini apabila telah selesai dibangun dan sudah 

diserahkanterimakan akan direklasifikasi menjadi aset tetap sesuai dengan 

kelompok asetnya.  

Konstruksi dalam pengerjaan dicatat dengan biaya perolehan. 

Nilai konstruksi yang dikerjakan secara swakelola antara lain : 

1) Biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan konstruksi 

2) Biaya yang dapat distribusikan pada kegiatan pada umumnya dan dapat 

dialokasikan ke konstruksi tersebut 
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3) Biaya lain yang secara khusus dibayarkan sehubungan konstruksi yang 

bersangkutan. 

Nilai konstruksi yang dikerjakan oleh kontraktor melalui kontrak kontruksi 

meliputi : 

1) Termin yang telah dibayarkan kepada kontraktor sehubungan dengan 

tingkat penyelesaian; 

2) Kewajiban yang masih harus dibayar kepada kontraktor berhubungan 

dengan pekerjaan yang telah diterima tetapi belum dibayar pada tanggal 

pelaporan; 

3) Pembayaran klaim kepada kontraktor atau pihak ketiga sehubungan dengan 

pelaksanaan kontrak konstruksi. 

g. Penyusutan 

Penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap 

yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang 

bersangkutan. 

Aset sudah disusutkan seluruh nilainya hingga nilai bukunya menjadi 

Rp 0,00, mungkin secara teknis aset itu masih dapat dimanfaatkan. Jika hal 

tersebut terjadi, aset tetap tersebut tetap disajikan dengan menunjukkan baik 

nilai perolehan maupun akumulasi penyusutannya. Aset tersebut tetap dicatat 

dalam kelompok aset tetap yang bersangkutan dan dijelaskan dalam Catatan atas 

Laporan Keuangan. Aset tetap yang habis masa penyusutannya dapat 

dihapuskan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

h. Aset tidak berwujud 

        Aset tidak berwujud adalah aset tetap yang secara fisik tidak dapat 

dinyatakan atau tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan 

dalam menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya 

termasuk hak atas kekayaan intelektual. 

         Metode penyusutannya yang digunakan adalah metode garis lurus dan 

umur manfaat aset tak berwujud 4 tahun. 

 

4.3.2. Pengukuran Kewajiban 

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal. Kewajiban dalam mata uang asing 

dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang rupiah. Penjabaran mata uang asing 

menggunakan kurs tengah bank central pada tanggal neraca. 

Nilai nominal atas kewajiban mencerminkan nilai kewajiban pemerintah 

daerah pada saat pertama kali transaksi berlangsung seperti nilai yang tertera pada 

lembar surat utang pemerintah daerah. Aliran ekonomi setelahnya, seperti transaksi 

pembayaran, perubahan penilaian dikarena perubahan kurs valuta asing dan 
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perubahan lainnya selain perubahan nilai pasar, diperhitungkan dengan 

penyesuaikan nilai tercatat kewajiban tersebut. Penggunaan nilai nominal dalam 

menilai kewajiban mengikuti karakteristik dari masing-masing pos. 

 

4.3.3 Ekuitas Dana 

Ekuitas adalah kekayaan bersih yang merupakan selisih antara aset dan 

kewajiban. 

 

4.3.4 Akuntansi Pendapatan 

Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan  azas bruto, yaitu 

dengan membukukan penerimaan bruto dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah 

dikompensasikan dengan pengeluaran). Pencatatan azas bruto dapat dikecualikan 

dalam hal besaran pengurang terhadap jenis pendapatan-LRA bersifat variable. 

Pengukuran atau penilaian transaksi Pendapatan-LO dilaksanakan 

berdasarkan azas bruto, yaitu dengan tidak mencatat jumlah pendapatan setelah 

dikompensasi dengan pengeluaran atau tidak mencatat pendapatan dengan nilai 

netonya. 

Pengukuran pendapatan dengan azas bruto dapat dikecualikan apabila 

besaran pengurang terhadap pendapatan-LO bruto (biaya) bersifat variabel terhadap 

pendapatan dimaksud dan tidak dapat diestimasi terlebih dahulu dikarenakan proses 

belum selesai. 

Pendapatan Hibah dalam mata uang asing diukur dan dicatat pada tanggal 

transaksi menggunakan kurs tengah Bank Indonesia. 

 

      4.3.5 Akuntansi Belanja  

Pengeluaran belanja dicatat sebesar kas yang dikeluarkan dari Rekening Kas 

Umum Daerah. Pengeluaran belanja dalam bentuk barang/jasa dicatat sebesar nilai 

barang/jasa yang diserahkan. Apabila dalam hasil acara serah terima tersebut tidak 

dicantumkan nilai barang dan atau jasanya maka dapat dilakukan penaksiran atas 

barang dan atau jasa yang bersangkutan. 

 

4.3.6 Pengukuran Pendapatan LO 

     Pendapatan LO adalah hak pemerintah Daerah yang diakui sebagai 

penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu 

dibayar lagi. 

     Pendapatan LO diakui pada saat : 

a. Timbulnya hak atas pendapatan atau timbulnya hak untuk menagih pendapatan 

yang diperoleh berdasarkan peraturan perundang-undangan atau timbulnya hak 
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untuk menagih imbalan atas suatu pelayanan yang telah selesai diberikan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

b.  Direalisasi yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi atas pendapatan 

atau adanya hak yang telah diterima oleh pemerintah tanpa terlebebih dahalu 

adanya penagihan. 

Pengukuran atau penilaian transaksi Pendapatan-LO dilaksanakan bedasarkan asas 

bruto, yaitu dengan tidak mencatat jumlah pendapatan setelah dikompensasi dengan 

pengeluaran atau tidak mencatat pendapatan dengan nilai netonya. 

Pengukuran pendapatan dengan asas bruto dapat dikecualikan apabila besaran 

pengurang terhadap Pendapatan-LO bruto (biaya) bersifat variabel terhadap 

pendapatan dimaksud dan tidak dapat di estimasi terlebih dahulu dikarenakan proses 

belum selesai. 

 

4.3.7 Pengukuran Beban 

     Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode 

laporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi 

aset atau timbulnya kewajiban.    

Beban dicatat sebesar : 

a. Jumlah kas yang dibayarkan jika seluruh pengeluaran tersebut dibayar pada 

periode berjalan 

b. Jumlah biaya periode berjalan yang harus dibayar pada masa yang akan datang 

c. Alokasi sistematis untuk periode berjalan atas biaya yang telah dikeluarkan. 
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BAB V 

PENJELASAN POS-POS  LAPORAN KEUANGAN 

 

5.1 PENJELASAN POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN (LRA) 

Secara garis besar jumlah anggaran dan realisasinya per 31 Desember 2020 pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga adalah sebagai berikut : 

No URAIAN 
 2020 

2019 
Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) % 

1. Pendapatan 55.000.000,00 96.725.000,00 175,86% 0,00 

2. Belanja 16.962.161.000,00 15.875.081.006,00 93,59 % 17.597.927.982,00 

3. Surplus/(Defisit) (16.907.161.000,00) (15.778.356.006,00) (93,32%) (17.597.927.982,00) 

4. Pembiayaan     

 - Penerimaan Pembiayaan - - - - 

 - Pengeluaran Pembiayaan - - - - 

 Pembiayaan netto - - - - 

5. SILPA (16.907.161.000,00) (15.778.356.006,00) (93,32%) (17.597.927.982,00) 

 

Dari data diatas menunjukkan bahwa pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Dinas 

Komunikasi dan Informatika  Kota Salatiga Tahun Anggaran 2020 sampai dengan 31 Desember 

2020. Terdapat realisasi defisit sebesar (15.778.356.006,00). SILPA defisit didapat dari 

perbandingan antara relisasi pendapatan dengan realisasi belanja. 

Uraian penjelasan lebih lanjut mengenai realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Dinas 

Komunikasi dan Informatika  Kota Salatiga Tahun Anggaran 2020. Adapun perbandingannya 

dengan Tahun 2019 dapat disajikan sebagai berikut, realisasi LRA tahun 2019 sebesar 

Rp17.597.927.982,00. Adapun uraian penjelasan mengenai realisasi anggaran pendapatan dan 

belanja tahun anggaran dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

5.1.1 PENJELASAN POS-POS PENDAPATAN 

 Pendapatan Daerah yang dikelola oleh Dinas Komunikasi dan Informatika pada Tahun 

2020 adalah sebesar Rp96.725.000,00. 

 

5.1.2 PENJELASAN POS-POS BELANJA             

Akun ini menggambarkan Belanja pada Dinas Komunikasi dan Informatika  Kota 

Salatiga untuk periode Tahun Anggaran 2020 sesuai dengan jenis pengelompokannya yaitu 

Belanja Operasi dan Belanja Modal. Anggaran dan realisasi masing-masing belanja tersebut 

adalah sebagai berikut : 
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Belanja Daerah : 
2020  

Realisasi 2019 Anggaran (Rp)   Realisasi (Rp)  

a. Belanja Operasi  11.454.642.000,00  10.831.398.562,00  8.433.318.182,00 

b. Belanja Modal  5.507.519.000,0  5.043.682.444,00  9.164.609.800,00 

 Jumlah 16.962.161.000,00  15.875.081.006,00  17.597.927.982,00 
 

Belanja dianggarkan sebesar Rp16.962.161.000,00 dan realisasinya per 31 Desember 

2020 sebesar Rp15.875.081.006,00 atau 93,59%. Untuk realisasi tahun 2019 sebesar 

Rp17.597.927.982,00. Adapun rincian sebagai berikut: 

5.1.2.1.Belanja Operasi  ..............................................................................  Rp10.831.398.562,00 

Belanja Operasi Dinas Komunikasi dan Informatika   Kota Salatiga meliputi 

Belanja Pegawai, Belanja Barang dan Jasa, dengan anggaran dan realisasi TA 2020 sebagai 

berikut : 

Belanja Operasi : 
2020  Realisasi 

2019 Anggaran (Rp)  Realisasi (Rp)  

a. Belanja Pegawai  5.431.869.000,00  4.988.053.751,00  4.447.331.784,00 

b. Belanja Barang dan Jasa 6.022.773.000,00  5.843.344.811,00  3.985.986.398,00 

 Jumlah 11.454.642.000,00  10.831.398.562,00  8.433.318.182,00 

Belanja operasi dianggarkan sebesar Rp11.454.642.000,00 dan realisasinya   per 31 

Desember 2020 Rp10.831.398.562,00 atau 94,56%. Realisasi tahun 2019 sebesar 

Rp8.433.318.182,00 Rincian Belanja Operasi adalah sebagai berikut: 

5.1.2.1.2.  Belanja Pegawai  ..........................................................................  Rp4.988.053.751,00 

Akun ini menggambarkan Belanja Pegawai untuk periode Tahun Anggaran 2020, 

dengan rincian sebagai berikut : 

  Belanja Pegawai : 
2020  Realisasi  

2019 

 Anggaran (Rp)   Realisasi (Rp)  

 Belanja Pegawai Tidak Langsung  4.562.500.000,00  4.274.542.186,00  3.770.784.784,00 

 Belanja Pegawai Langsung  869.369.000,00  713.511.565,00  676.547.000,00 

 Jumlah 5.431.869.000,00  4.988.053.751,00  4.447.331.784,00 

 

Belanja Pegawai dianggarkan sebesar Rp5.431.869.000,00 dan realisasinya 

Rp4.988.053.751,00 atau 91,82%, realisasi tahun 2019 sebesar Rp4.447.331.784,00. 

Rincian Belanja Pegawai adalah sebagai berikut : 
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5.1.2.1.2.1 Belanja Pegawai Tidak Langsung .............................................  Rp4.274.542.186,00 

Akun ini menggambarkan Belanja Pegawai Tidak Langsung untuk Tahun 

Anggaran 2020, dengan rincian sebagai berikut : 

Belanja Pegawai Tidak Langsung : 
2020  Realisasi 

2019 Anggaran (Rp)  Realisasi (Rp)  

a. Gaji, Tunjangan  2.501.320.000,00  2.373.715.280,00  2.103.739.054,00 

b. Tambahan Penghasilan PNS  1.932.480.000,00  1.815.326.906,00  1.667.045.730,00 

c. 

Tambahan Penghasilan 

berdasarkan obyektif lainnya 128.700.000,00  85.500.000,00  0,00 

 Jumlah 4.562.500.000,00  4.274.542.186,00  3.770.784.784,00 

 

Belanja Pegawai Tidak Langsung tahun 2020 dianggarkan sebesar 

Rp4.562.500.000,00 dan realisasinya Rp4.274.542.186,00 atau 93,69%, realisasi tahun 

2019 sebesar  Rp3.770.784.784,00 

 

5.1.2.1.2.2 Belanja Pegawai Langsung ...........................................................  Rp713.511.565,00 

Akun ini menggambarkan Belanja Pegawai Langsung untuk Tahun Anggaran 

2020, dengan rincian sebagai berikut : 

Belanja Pegawai Langsung : 
2020  Realisasi 

2019 Anggaran (Rp)  Realisasi (Rp)  

a. Honorarium PNS ……… 384.526.000,00  330.187.000,00  457.551.000,00 

b. Honorarium Non PNS……… 484.843.000,00  383.324.565,00  218.996.000,00 

c. Uang Lembur …………….. 0,00  0,00  0,00 

d. Kursus, Pelatihan, Sosialisasi 

Bimtek PNS 

0.00  0,00  0,00 

e. Beasiswa Belajar PNS 0,00  0,00  0,00 

 Jumlah 869.369.000,00   713.511.565,00  676.547.000,00 

 

Belanja Pegawai Langsung dianggarkan sebesar Rp869.369.000,00 dan 

realisasinya Rp713.511.565,00 atau 82,07%, realisasi tahun 2019 sebesar  

Rp676.547.000,00. 

 

5.1.2.2 Belanja Barang dan Jasa  .................................................................  Rp5.843.344.811,00 

Akun ini menggambarkan Belanja Barang dan Jasa untuk Tahun Anggaran 2020, 

dengan rincian sebagai berikut : 

Belanja Barang dan Jasa : 
2020  Realisasi 

2019 Anggaran (Rp)   Realisasi (Rp)  

a. Belanja Bahan Pakai Habis ...................  77.380.000,00  75.061.800,00  49.452.500,00 

b. Biaya Bahan/Material ...........................  187.710.000,00  186.312.916,00  99.032.100,00 

c. Belanja Jasa Kantor ..............................  4.537.117.000,00  4.447.455.805,00  2.857.645.936,00 

d. Perawatan Kendaraan  ..........................  94.360.000,00  75.132.702,00  106.619.280,00 

e. Cetak, Penggandaan ..............................  99.707.000,00  84.641.275,00  94.580.125,00 

f. Belanja sewa rumah/gedung 5.000.000,00  5.000.000,00  11.500.000,00 

g. Biaya Sewa Sarana Mobilitas  ...............  5.500.000,00  5.500.000,00  21.500.000,00 

h. Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor 9.311.000,00  0,00  14.820.000,00 

i. Makanan, minuman  .............................  80.400.000,00  54.530.000,00  143.615.000,00 

j. Pakaian Dinas dan Atributnya  ..............  0,00  0,00  0,00 

k. Pakaian Kerja, Khusus, Tertentu  ..........  40.000.000,00  38.940.000,00  15.300.000,0 

l. Pakaian khusus dan hari-hari tertentu ....  0,00  0,00  31.865.500,00 
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m. Perjalanan Dinas………………………. 75.000.000,00  72.775.100,00  199.979.957,00 

n. Kursus,plthan,sosialisasi&bimtek PNS .  52.800.000,00  52.800.000,00  62.500.000,00 

o. Belanja Pemeliharaan 396.323.000,00  395.121.300,00  277.576.000,00 

p. Jasa Konsultasi…………………. 362.165.000,00  350.073.913,00  0,00 

q. Uang untuk diberikan kepada pihak 

ketiga/masyarakat ………………………… 

0,00  0,00  0,00 

 Jumlah 6.022.773.000,00  5.843.344.811,00  3.985.986.398,00 

  
Belanja Barang dan Jasa tahun 2020 dianggarkan sebesar Rp6.022.773.000,00 dan 

realisasinya Rp5.843.344.811,00 atau 97,02%, realisasi tahun 2019 sebesar 

Rp3.985.986.398,00.  

 

5.1.3 Belanja Modal  ...................................................................................    Rp5.043.682.444,00 

Belanja Modal Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga meliputi Belanja 

Tanah, Belanja Peralatan dan Mesin, Belanja Gedung dan Bangunan, Belanja Jalan, 

Jembatan, Irigasi dan Jaringan, Belanja Aset Tetap Lainnya serta Belanja Aset Lainnya 

dengan anggaran dan realisasi Tahun Anggaran 2020 sebagai berikut: 

Belanja Modal : 
2020  Realisasi 

2019 Anggaran (Rp)  Realisasi (Rp)  

a. Belanja Tanah ………… 0,00  0,00  0,00 

b. Belanja Peralatan dan Mesin ……… 5.467.172.000,00  5.004.549.294,00  8.168.869.000,00 

c. Belanja Gedung dan Bangunan …… 0,00  0,00  930.801.700,00 

d. Belanja Jalan, Jembatan, Irigasi dan 

Jaringan 
0,00 

 
0,00 

 
0,00 

e. Belanja Aset Tetap Lainnya … 1.742.000,00  1.585.650,00  1.565.600,00 

f. Belanja Aset Lainnya ………… 38.605.000,00  37.547.500,00  63.373.500,00 

 Jumlah 5.507.519.000,00  5.043.682.444,00  9.164.609.800,00 

 

Belanja Modal dianggarkan sebesar Rp5.507.519.000,00 realisasinya mencapai 

Rp5.043.682.444,00 atau 91,58%, realisasi tahun 2019 sebesar Rp9.164.609.800,00 

 

5.1.3.1 Belanja Tanah ....................... ................................................................................. Rp0,00 

Akun ini menggambarkan Belanja Tanah untuk periode Tahun Anggaran 2020, 

dengan rincian sebagai berikut : 

 Belanja Tanah : 
2020  

Realisasi 

2019 Anggaran (Rp)   Realisasi (Rp)  

a. Perkantoran ……… 0,00  0,00  0,00 

b. Sarana Umum Pasar…….. 0,00  0,00  0,00 

c. Tanah untuk Jalan……… 0,00  0,00  0,00 

 Jumlah 0,00  0,00  0,00 

Belanja Tanah pada Tahun Anggaran 2020 tidak ada. 
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5.1.3.2 Belanja Peralatan dan Mesin  ..........................................................  Rp5.004.549.294,00 

Akun ini menggambarkan Belanja Peralatan dan Mesin untuk Tahun Anggaran 

2020, dengan rincian sebagai berikut : 

 

Belanja Peralatan dan Mesin : 
2020  Realisasi 

2019 Anggaran (Rp)  Realisasi (Rp)  

a. Alat Besar Darat ........................................  0,00  0,00  0,00 

b. Alat Angkutan Bermotor  ..........................  0,00  0,00  0,00 

c. Alat Angkutan Tidak Bermotor  ................  0,00  0,00  0,00 

d. Alat-alat Bengkel Bermesin .......................  0,00  0,00  0,00 

E Alat-alat Bengkel Tidak Bermesin 0,00  0,00  0,00 

f. Alat Pengolahan   ......................................  0,00  0,00  0,00 

g. Alat – alat Bantu 56.641.000,00  54.441.000,00  0,00 

h. Pengadaan Alat Penyimpanan 4.000.000,00  3.784.000,00  0,00 

h. Pengadaan Alat Kantor 49.892.000,00  48.173.140,00  29.008.000,00 

i. Pengadaan Alat Rumah Tangga 56.099.000,00  51.738.000,00  568.385.000,00 

j. Pengadaan Peralatan Kantor ......................  0,00  0,00  0,00 

k. Perlengkapan Kantor  ................................  0,00  0,00  0,00 

l. Pengadaan Komputer .................................  505.826.000,00  482.129.199,00  6.289.191.000,00 

m. Pengadaan Meja dan Kursi Kerja  ..............  0,00  0,00  17.490.000 

n. Peralatan dapur  .........................................  0,00  0,00  0,00 

o. Penghias ruangan RT  ................................  0,00  0,00  0,00 

p. Pengadaan Alat-alat Studio,  ......................  4.745.770.000,00  4.318.698.176,00  1.264.795.000,00 

q. Pengadaan alat-alat Komunikasi  ...............  46.944.000,00  43.825.779,00  0,00 

r. Alat Ukur ..................................................  0,00  0,00  0,00 

s. Alat Kesehatan / Kedokteran .....................  0,00  0,00  0,00 

t. Alat Laboratorium / Peraga ........................  2.000.000,00  1.760.000,00  0,00 

u. Alat keamanan  ..........................................  0,00  0,00  0,00 

v. Pengadaan Pengelolaan Sampah  0,00  0,00  0,00 

w. Pengadaan Turap/Talud/bronjong  .............  0,00  0,00  0,00 

x. Pengadaan Peralatan SAR 0,00  0,00  0,00 

 Jumlah 5.467.172.000,00  5.004.549.294,00  8.168.869.000,00 

 

Belanja Peralatan dan Mesin dianggarkan sebesar Rp5.467.172.000,00 realisasinya 

mencapai Rp5.004.549.294,00 atau 91,54%, realisasi tahun tahun 2019 sebesar 

Rp8.168.869.000,00.  

5.1.3.3 Belanja Gedung dan Bangunan  ...........................................................................  Rp0,00 

Belanja Gedung dan Bangunan untuk Tahun Anggaran 2020 Rp0,00, dengan 

rincian sebagai berikut : 

Belanja Gedung dan Bangunan : 
2020  Realisasi 

2019 Anggaran (Rp)  Realisasi (Rp)  

a. Gedung Kantor  ..........................  0,00  0,00  930.801.700,00 

b. Konstruksi Rumah Susun ............  0,00  0,00  0,00 

 Jumlah 0,00  0,00  930.801.700,00 

 

Belanja Gedung dan Bangunan pada Tahun 2020 tidak dianggarkan  
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5.1.3.4 Belanja Jalan, Jembatan, Irigasi dan Jaringan .....................  Rp                             0,00 

Akun ini menggambarkan Belanja Jalan, Jembatan, Irigasi dan Jaringan untuk 

Tahun Anggaran 2020, dengan rincian sebagai berikut : 

Belanja Jalan, Jembatan, Irigasi dan 

Jaringan: 

2020  Realisasi 

2019 Anggaran (Rp)   Realisasi (Rp)  

a. Konstruksi Jaringan Air ………… 0,00  0,00  0,00 

b. Penerangan Jalan, Taman & Hutan Kota 0,00  0,00  0,00 

c. Instalasi Listrik, Telpon ……… 0,00  0,00  0,00 

 Jumlah 0,00  0,00  0,00 

 

Belanja Jalan, Jembatan, Irigasi dan Jaringan pada tahun 2020 tidak dianggarkan.  

5.1.3.5 Belanja Aset Tetap Lainnya  ..................................................................  Rp 1.585.650,00 

Akun ini menggambarkan Belanja Aset Tetap Lainnya untuk Tahun Anggaran 

2020, dengan rincian sebagai berikut : 

Belanja Aset Tetap Lainnya : 
 2020  

Realisasi 

2019 Anggaran (Rp)   Realisasi (Rp)  

a. Buku /Kepustakaan ..... 1.742.000,00  1.585.650,00  1.565.600,00 

b. Barang Seni, Kebudayaan...... 0,00  0,00  0,00 

c. Ternak, Tanaman ……… 0,00  0,00  0,00 

 Jumlah 1.742.000,00  1.585.650,00  1.565.600,00 

 

Belanja Aset Tetap Lainnya pada tahun 2020 dianggarkan sebesar Rp1.742.000,00, 

realisasinya mencapai Rp1.585.650,00 atau 91,02%. Realisasi Tahun 2019 sebesar 

Rp1.565.600,00.  

 

5.1.3.6 Belanja Aset Lainnya  ...........................................................................  Rp 37.547.500,00 

Akun ini menggambarkan Belanja Aset Lainnya untuk periode Tahun Anggaran 

2020, dengan rincian sebagai berikut : 

Belanja Aset Lainnya : 
2020  

Realisasi 

2019 Anggaran (Rp)   Realisasi (Rp)  

Belanja Pengadaan Software 38.605.000,00  37.547.500,00  63.373.500,00 

      

  38.605.000,00  37.547.500,00  63.373.500,00 

Belanja Aset Lainnya pada Tahun 2020 dianggarkan sebesar Rp38.605.000,00 realisasi 

sebesar Rp37.547.500,00 atau sebesar 97,26 %, pada Tahun 2019 realisasi sebesar 

Rp63.373.500,00 
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5.1.4 Surplus / ( Defisit )      

Akun ini menggambarkan selisih jumlah Total Pendapatan pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Salatiga dikurangi jumlah Total Belanja pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika  Kota Salatiga dalam Tahun Anggaran 2020 

Surplus /( Defisit) 
2020  

Realisasi 

2019 Anggaran (Rp)   Realisasi (Rp)  

Surplus /(Defisit)  (16.907.161.000,00)  (15.778.356.006,00)  (17.597.927.982,00) 

 Jumlah (16.907.161.000,00)  (15.778.356.006,00)  (17.597.927.982,00) 

 

5.2 PENJELASAN POS-POS LAPORAN OPERASIONAL           

No Uraian 
 

2020 2019 

  KEGIATAN OPERASIONAL    

1 PENDAPATAN    

2 JUMLAH PENDAPATAN 96.725.000,00 0,00 

3 BEBAN    

4 Beban Pegawai 5.062.466.751,00 4.499.722.784,00 

5 Beban Persediaan 162.742.616,00 145.573.100,00 

6 Beban Jasa 3.451.784.395,51 2.188.276.214,60 

7 Beban Pemeliharaan 368.018.027,00 277.576.000,00 

8 Beban Perjalanan Dinas 72.775.100,00 199.979.957,00 

9 Beban Penyusutan 3.519.904.458,43 2.523.047.888,19 

10 Beban Dibayar di Muka 0,00 0,00 

11 Beban Lain-lain 253.758.067,00 365.423.736,00 

12 Beban Dana BOS 0,00 0,00 

13 JUMLAH BEBAN 12.891.975.414,94 10.199.599.679,79 

14 
SURPLUS/DEFISIT DARI  
OPERASI 

(12.794.724.414,94) (10.199.599.679,79) 

15 
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN 
NON OPERASIONAL 

0,00 (141.697.203,00) 

16 
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM  
POS LUAR BIASA 

0,00 0,00 

17 POS LUAR BIASA    

18 POS LUAR BIASA 0,00 0,00 

19 SURPLUS/DEFISIT – LO (12.794.724.414,94) (10.341.296.882,79) 

 

5.2.1 Kegiatan Operasional 

Kegiatan Operasional dalam Laporan Operasional pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika terdiri dari Pendapatan dan Beban, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

5.2.1.1 Pendapatan 

Pada Tahun 2020 Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga terdapat 

Pendapatan Daerah sebesar Rp96.725.000,00 sedangkan pada Tahun 2019 tidak ada 

Pendapatan.   

 

 



BAB V Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan Hal.8 

 

  

5.2.1.2. Beban 

Jumlah beban pada Dinas Komunikasi dan Informatika  tahun 2020 sebesar 

Rp12.891.449.414,94, sedangkan jumlah beban pada tahun 2019 sebesar 

Rp10.199.599.679,79, terdiri dari : 

a. Beban Pegawai Rp5.062.466.751,00 merupakan beban pegawai yang terealisasi 

selama tahun 2020 sedangkan realisasi pada tahun 2019 sebesar Rp4.499.722.784,00, 

terdiri dari: 

NO URAIAN Tahun 2020 Tahun 2019 

  Beban Pegawai  5.062.466.751,00 4.499.722.784,00 

1 Gaji dan tunjangan    

  - Gaji pokok 1.748.448.440,00 1.605.993.040,00 

  - Tunjangan keluarga 135.413.642,00    134.604.233,00 

  - Tunjangan Jabatan 149.525.000,00    151.550.000,00 

  - Tunjangan Fungsional 58.980.000,00 31.440.000,00 

  - Tunjangan Fungsional Umum 39.650.000,00 40.695.000,00 

  - Tunjangan Beras 79.227.480,00 75.316.800,00 

  - Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus 6.886.536,00 6.421.912,00 

  - Pembulatan Gaji 25.259,00 23.478,00 

  - Iuran Jaminan Kesehatan 141.097.740,00 44.545.385,00 

  - Iuran JKK 3.615.280,00 3.287.262,00 

  - Iuran JKM 10.845.903,00 9.861.944,00 

   TOTAL 2.373.715.280,00 2.103.739.054,00 

2 Tambahan penghasilan    

  
- Tambahan Penghasilan Berdasarkan Beban 
Kerja 

723.270.119,00 1.587.935.230,00 

 -Tambahan penghasilan berdasar kondisi kerja 397.309,00  

  
- Tambahan Penghasilan berdasarakan 
kelangkaan porfesi 

1.091.659.478,00       110.400.000,00 

 Dst………………… 85.500.000,00  

  - Uang Makan - 79.110.500,00 

    1.900.826.906,00 1.777.445.730,00 

3 Honorarium PNS    

  - Honorarium Panitia Pelaksana Kegiatan 30.117.000,00 22.014.000,00 

  
- Honorarium Tim Pengadaaan Barang dan 
Jasa 221.538.000,00         1.897.000,00 

  
- Honorarium Tenaga 
Ahli/Instruktur/Narasumber 76.150.000,00    321.821.000,00 

    327.805.000,00 345.732.000,00 

4 Honorarium non  PNS    

  
- Honorarium Tenaga 
Ahli/Instruktur/Narasumber  8.800.000,00 

  - Honorarium Pegawai Honorer/Tidak Tetap 347.074.565,00 201.506.000,00 

   - Dst………………… 13.250.000,00 - 

  360.324.565,00 210.306.000,00 

5. Beban kursus, pelatihan, sosialisasi dan 
bimbingan teknis PNS 

99.795.000,00 62.500.000,00 

  99.795.000,00 62.500.000,00 
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b. Beban Persediaan Rp162.742.616,00 merupakan beban persediaan yang telah dipakai 

dalam tahun 2020, sedangkan beban persediaan pada tahun 2019 sebesar 

Rp145.573.100,00 terdiri dari: 

NO URAIAN Tahun 2020 Tahun 2019 

  Beban Persediaan     

1 Bahan Kimia 597.500,00  

2 Tanaman 5.000.000,00  

3 Pengisian tabung gas 6.623.000,00 1.499.000,00 

4 Alat Tulis Kantor 28.415.600,00 33.365.500,00 

5 Kertas dan Cover 15.205.000,00 - 

6 Bahan Cetak 72.154.500,00 94.483.900,00 

7 Perangko, meterai 1.824.000,00 1.871.500,00 

8 Alat listrik 6.878.000,00 7.890.000,00 

9 Perlengkapan Dinas 1.312.916,00 - 

10 Alat/Bahan untuk Kegiatan kantor lain 18.732.100,00 6.463.200,00 

11 Obat-obatan 6.000.000,00 - 

  162.742.616,00 145.573.100,00 

 

Pada Tahun 2020 Dinas Komunikasi dan Informatika mengadakan belanja persediaan 

bahan baku bangunan sebesar Rp174.000.000,00 dalam bentuk rehab gedung kantor 

Radio Suara Salatiga, untuk status penggunaan gedung Radio Suara Salatiga masih 

menjadi aset Sekretariat Derah Kota Salatiga sehingga belanja tersebut dimutasi ke 

Sekretariat Daerah dan dikapitalisasi dan menambah nilai pada Aset Tetap Gedung 

dan Bangunan (Gedung Tempat Kerja) di Sekretariat Daerah dan tidak tercatat sebagai 

beban persediaan dalam Kutipan Buku Besar, namun tetap dicatat dalam laporan 

mutasi persediaan bahan baku bangunan. 

 

c. Beban Jasa Rp3.451.784.395,51 merupakan beban jasa yang digunakan dalam tahun 

2020, sedangkan realisasi pada tahun 2019 sebesar Rp2.188.276.214,60 terdiri dari : 

NO URAIAN Tahun 2020 Tahun 2019 

  Beban Jasa 3.451.784.395,51 2.188.276.214,60 
1 Jasa Kantor 

  

  - Beban jasa kawat/faksimili/internet/TV 2.808.355.594,51 1.707.436.109,60 

  - Beban jasa telepon 5.672.591,00 
 

 - Beban jasa listrik 6.481.420,00  

 - Beban jasa dokumentasi (transfer CD, 
liputan khusus, pembuatan dokumentasi) 

480.000,00  

 -Dst............ 49.687.000,00  

  - Beban jasa lainnya  17.315.500,00 

  - Beban jasa barang ekstrakomtable 526.000,00 
 

   Jumlah Jasa Kantor 2.871.202.605,51 1.724.751.609,60 

2 Perawatan Kendaraan Bermotor  
 

  - Beban Jasa Servis  45.584.636,00 

  - Beban Penggantian Suku Cadang  12.925.522,00 

  - Beban Bahan Bakar/Gas dan Pelumas  73.539.622,00 
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  - Beban Pajak Kendaraan Bermotor  7.620.000,00 

   Jumlah Perawatan Kendaraan Bermotor 75.132.702,00 139.669.780,00 

3 Penggandaan 17.805.175,00 27.543.125,00 

4 Sewa Rumah/Gedung 5.000.000,00 11.500.000,00 

5 Sewa sarana mobilitas 5.500.000,00 21.500.000,00 

6  Sewa perlengkapan dan peralatan kantor   
 

   - Beban Sewa Meja Kursi   0,00 

   - Beban Sewa komputer dan printer   14.820.000,00 

   - Beban sewa generator   0,00 

   - Beban sewa tenda   0,00 

   - Beban sewa pakaian adat/tradisional   0,00 

   - Beban sewa sound system. Alat listrik, 
hosting website,      alat rumah tangga  

 0,00 

   - Beban sewa alat peraga   0,00 

   - Beban sewa sarana dan prasarana 
lainnya  

 0,00 

   Jumlah sewa perlengkapan dan 
peralatan kantor 

 14.820.000,00 

7 Makanan dan minuman  
 

  - Beban makanan dan minuman rapat  24.930.000,00 

  - Beban makanan dan minuman tamu  3.495.000,00 

  - Beban makanan dan minuman pelatihan  115.190.000,00 

   Jumlah makanan dan minuman 54.530.000,00 143.615.000,00 

8 Beban pakaian kerja lapangan 38.940.000,00 15.300.000,00 

9 Beban pakaian batik tradisional - 7.000.000,00 

10 Beban pakaian olahraga - 24.865.500,00 

11 Beban jasa konsultasi perencanaan 383.673.913,00 57.711.200,00 

 

d. Beban Pemeliharaan pada Tahun 2020 sebesar Rp 368.018.027,00, sebagai berikut  

NO URAIAN Tahun 2020 Tahun 2019 

  Beban Pemeliharaan     

  - Pemeliharaan infrastruktur TIK (LS) 248.541.700,00 82.097.000  

 - Pemeliharaan infrastruktur TIK (GU) 119.476.327,00  

 -Pemeliharaan Gedung Bangunan -  

  - Pemeliharaan Jaringan Server - 14.685.000 

  - Pembongkaran Tower Wireless -      68.794.000 

  - Pemeliharaan Peralatan Jaringan -     112.000.000 

   Jumlah beban pemeliharaan 368.018.027,00 277.576.000  

 

Pada Tahun 2020 Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga melaksanakan 

kegiatan Rehab Gedung Bangunan yang menjadi beban Pemeliharaan Gedung dan 

Bangunan, angka tersebut langsung dikapitalisasi ke dalam aset Gedung dan Bangunan 

sehingga menjadi mutasi aset masuk keluar pada akun Beban dan reklas ke aset 

Gedung dan Bangunan, sehingga tidak menambah jumlah beban pemeliharaan di 

Neraca. 
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e. Beban Perjalanan Dinas Rp72.775.100,00 merupakan beban perjalanan dinas keluar 

daerah yang terlaksana dalam tahun 2020, sedangkan realisasi pada tahun 2019 sebesar 

Rp199.979.957,00. 

 

f. Beban Penyusutan Aset Tetap Rp3.519.904.458,43 merupakan penyusutan aset tetap 

tahun 2020, sedangkan realisasi pada tahun 2019 sebesar Rp2.523.047.888,19 yang 

terdiri dari : 

 

NO URAIAN Tahun 2020 Tahun 2019 

  Beban penyusutan 3.519.904.458,43 2.523.047.888,19 

1 Beban penyusutan Peralatan dan mesin   
  - Beban Penyusutan alat-alat besar darat 5.530.265,57 51.699,34 

  - Beban Penyusutan alat angkutan darat bermotor 88.571.944,16 91.927.323,88 

 -Beban penyusutan alat bengkel tak bermesin 691.985,50 691.985,50 

  - Beban Penyusutan alat kantor 30.230.960,79 17.753.012,79 

  - Beban Penyusutan alat rumah tangga 137.948.101,80 131.005.201,80 

  
- Beban Penyusutan meja dan kursi kerja/rapat 
pejabat 25.288.224,40 19.920.407,00 

  - Beban Penyusutan alat studio 1.156.281.323,20 254.884.623,00 

  - Beban Penyusutan alat komunikasi 27.188.806,80 17.667.511,90 

 -Beban Penyusutan Alat Pemancar 18.060.910,00 - 

 -Beban Penyusutan alat laboratorium 352.000,00 - 

  - Beban Penyusutan peralatan komputer 1.890.742.145,18 1.875.799.893,92 

  
- Beban Penyusutan alat keamanan dan 
perlindungan/deteksi 43.860.800,00 40.010.800,00 

   Jumlah beban penyusutan peralatan dan mesin 3.424.747.467,40 2.449.712.459,13 

2 Beban penyusutan gedung dan bangunan   
  - Beban penyusutan bangunan gedung tempat kerja 18.423.241,03 5.988.554,06 

  - Beban penyusutan tugu peringatan 4.725.250,00 4.725.250,00 

   Jumlah beban penyusutan gedung dan bangunan 23.148.491,03 10.713.804,06 

3 Beban amortisasi aset tidak berwujud 72.008.500,00 62.621.625,00 

 

g. Beban Lain-lain sebesar Rp253.758.067,00 merupakan realisasi pada tahun 

2020, sedangkan realisasi pada tahun 2019 sebesar Rp365.423.736,00, yang 

terdiri dari : 

NO URAIAN Tahun 2020 Tahun 2019 

  Beban lain-lain    

  -asuransi 9.854.281,00 1.766.493,00 

  -narasumber/tenaga ahli 19.341.000,00 77.497.243,00 

  -kontribusi 5.913.786,00 23.000.000,00 

  -akomodasi penginapan 2.200.000,00 66.650.000,00 

 - Pemeliharaan sarana dan prasarana fisik lainnya - 0,00 

  -jasa konsultansi/koodinasi dgn pihak ketiga lain 216.975.000,00 196.510.000,00 

 
-penyesuaian atas beban lain2 (persediaan alat 
rumah tangga) 

(526.000,00)  

   Jumlah beban lain-lain 253.758.067,00 365.423.736,00 
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5.2.2 Kegiatan Non Operasional 

Kegiatan Non Operasional pada Tahun 2020 tidak ada kegiatan Non Operasional. 

5.2.3 Pos Luar Biasa 

Dinas Komunikasi dan Informatika  tidak ada Pos Luar Biasa 

 

5.2.4 Surplus/Defisit LO 

Surplus/defisit LO tahun 2020 pada Dinas Komunikasi dan Informatika sebesar Rp  

(12.794.724.414,94), merupakan pengurangan pendapatan dikurangi beban. sedangkan 

realisasi pada tahun 2019 sebesar Rp (10.199.599.679,79) 

 

5.3 PENJELASAN LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

NO URAIAN 2020 2019 

       

1 EKUITAS AWAL 9.099.651.495,72 2.485.739.715,51 

2 SURPLUS/DEFISIT-LO (12.794.724.414,94) (10.341.296.882,79) 

3 DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN 
MENDASAR : 

 
 

4 KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 0,00 0,00 

5 SELISIH REVALUASI ASET TETAP 0,00 0,00 

6 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8 
9 

10  

DAMPAK KOREKSI EKUITAS 
-KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 
-SELISIH REVALUASI ASET TETAP 
-KOREKSI EKUITAS – LAINNYA 
-KOREKSI EKUITAS – KAS 
-KOREKSI EKUITAS – PIUTANG 
-KOREKSI EKUITAS - PENYISIHAN PIUTANG 
-KOREKSI EKUITAS - BEBAN DIBAYAR DIMUKA 
-KOREKSI EKUITAS - ASET TETAP 
-KOREKSI EKUITAS - ASET TETAP PENGHAPUSAN 
-KOREKSI EKUITAS - AKUMULASI PENYUSUTAN ASET TETAP 
-KOREKSI EKUITAS - INVESTASI JANGKA PANJANG 
-KOREKSI EKUITAS - ASET LAINNYA 
-KOREKSI EKUITAS - KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 
-KOREKSI EKUITAS - KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 
-KOREKSI EKUITAS - ASET TETAP ANTAR OPD / RK ASET TETAP 
LAIN-LAIN 
AKUN UNTUK DIKONSOLIDASIKAN / RK PPKD 
EKUITAS AKHIR 

 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 

(93.150.000,00) 
0,00 

242.646.240,00 
0,00 
0,00 

638.701.995,82 
0,00 

15.778.356.006,00  
12.871.481.322,60 

 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 

(775.714.497,00) 
132.995.178,00 

17.597.927.982,00 
9.099.651.495,72 

 

5.3.1 Ekuitas Awal 

Ekuitas awal sebesar Rp9.099.651.495,72 merupakan dana ekuitas dari Neraca 

awal Dinas Komunikasi dan Informatika tahun 2020. Sedangkan ekuitas awal tahun 2019 

sebesar Rp2.485.739.715,51. 

 

 

 

5.3.2 Surplus/Defisit-LO 
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Surplus/Defisit-LO sebesar (Rp12.794.724.414,94) diambil dari hasil Laporan 

Operasional 2020 pada Surplus/Defisit-LO. Dari hasil penjumlahan selisih lebih/kurang 

antara surplus/defisit kegiatan operasional, kegiatan non operasional dan kejadian luar 

biasa. Surplus/defisit-LO tahun 2019 sebesar (Rp10.199.599.679,79) 

 

5.3.3 RK-Aset        Rp638.701.995,82 

Terdapat akun RK Aset tahun 2020 yang mempunyai nilai Rp638.701.995,82 hasil 

penjumlahan RK Aset Tetap + RK Persediaan 

Rincian RK Aset merupakan selisih Mutasi barang masuk dari OPD lain dan mutasi barang 

keluar atau yang diserahkan ke OPD lain, mutasi tersebut dapat dijelas sebagai berikut : 

Mutasi Aset Masuk : 

a. BKD (Sofa dan Almari Besi )                       Rp7.063.900,00 

Rincian Penjurnalan 

AKUN DEBIT KREDIT 

Alat Penyimpan Perlengkapan Kantor 3.002.200,00  

Kursi Tamu di ruangan Pejabat 4.061.700,00  

RK Aset Tetap  7.063.900,00 

b. BKD (Toyota Rush)                          Rp0,00 

Rincian Penjurnalan 

AKUN DEBIT KREDIT 

Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan 181.500.000,00  

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan 

Darat Bermotor 

 181.500.000,00 

RK Aset Tetap  0,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Sekretariat Daerah (Radio SS)     Rp117.953.755,30 
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d. Dinas Lingkungan Hidup (Radio SS)    Rp685.179.840,52 

AKUN DEBIT KREDIT 

Peralatan Studio Audio 699.163.102,57  

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan 

Darat Bermotor 

 13.983.262,05 

RK Aset Tetap  685.179.840,52 

e. BKD (Belanja Tidak Terduga)     Rp685.179.840,52 

AKUN DEBIT KREDIT 

Alat Pendingin 410.000,00  

Alat Pendukung Pencarian  19.250.000,00 

RK Aset Tetap  19.660.000,00 

Jumlah RK Aset Tetap = Rp829.857.495,82 

RK Persediaan (Rp191.155.500,00) 

TANGGAL AKUN DEBIT KREDIT 

18/03/2020 Bahan Kimia 301.500  

 RK PERSEDIAAN  301.500 

30/07/2020 Alat Tulis Kantor 74.000  

 Kertas dan Cover 114.500  

 RK PERSEDIAAN  188.500 

29/09/2020 Alat Tulis Kantor 600.000  

 Kertas dan Cover 572.500  

 RK PERSEDIAAN  1.172.500 

NAMA AKUN DEBIT KREDIT

Alat Kantor Lainnya 12.375.619,00     

	Meubelair 9.337.500,00       

Alat Pendingin 5.381.504,00       

Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use) 36.699.500,00     

Kursi Kerja Pejabat 394.740,00          

	Kursi Tamu Di Ruangan Pejabat 28.318.612,00     

	Peralatan Studio Audio 10.317.000,00     

Peralatan Pemancar VHF/FM 243.857.100,00   

Personal Komputer 4.796.000,00       

Peralatan Personal Komputer 2.149.370,00       

Akumulasi Penyusutan Alat Kantor 49.893.943,00     

Akm Meja Dan Kursi Kerja/Rapat Pejabat 14.319.759,20     

Akumulasi Penyusutan Alat Studio 10.317.000,00     

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar 154.734.460,00   

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komputer 6.408.027,50       

RK Aset Tetap 117.953.755,30   

TOTAL 353.626.945,00   353.626.945,00   
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28/12/2020 Bahan Kimia 296.000  

 Alat Tulis Kantor 102.000  

 Kertas dan Cover 114.000  

 Bahan Cetak 5.310.000  

 Alat Listrik 742.000  

 RK PERSEDIAAN  6.564.000 

31/12/2020 Bahan Bangunan dan 

Konstruksi 

 199.382.000 

 RK PERSEDIAAN 199.382.000  

TOTAL  199.382.000 8.226.500 

5.3.4 Ekuitas Akhir 

Ekuitas akhir sebesar Rp12.871.481.322,60 merupakan hasil dari 

penjumlahan/pengurangan dari ekuitas awal dengan Surplus/Defisit-LO dan Dampak 

Kumulatif Kebijakan/Kesalahan Ekuitas. Sedangkan ekuitas akhir pada tahun 2019 sebesar 

Rp9.099.651.495,72. 

5.4  PENJELASAN POS-POS NERACA 

NO URAIAN Tahun 2020 Tahun 2019 

1 ASET  
 

2 Kas di Kas Daerah 0,00 0,00 

3 Kas di Bendahara Pengeluaran 0,00 0,00 

4 Kas di Bendahara Penerimaan 0,00 0,00 

5 Belanja di Bayar di muka 2.623.405.775,34 1.452.402.369,85 

6 Persediaan 17.019.100,00 19.574.400,00 

7 Total Aset Lancar 2.640.424.875,34 1.471.976.769,85 

8 INVESTASI JANGKA PANJANG  
 

9 Investasi Nonpermanen  
 

10 Total Investasi Nonpermanen 0,00 0,00 

11 Investasi Permanen  
 

12 Total Investasi Permanen 0,00 0,00 

13 Total Investasi Jangka Panjang 0,00 0,00 

14 ASET TETAP  
 

15 Tanah 0,00 0,00 

16 Peralatan dan Mesin 17.683.379.524,00 12.035.755.585,00 

17 Gedung dan Bangunan 1.121.960.205,57 494.237.303,00 

18 Jalan, Irigasi dan Jaringan 0,00 0,00 

19 Aset Tetap Lainnya 4.402.520,00 2.816.870,00 

20 Konstruksi Dalam Pengerjaan 0,00 0,00 

21 Akumulasi Penyusutan (8.919.781.417,31) (5.038.045.407,13) 

22 Total Aset Tetap 9.889.960.832,26 7.494.764.350,87 

23 DANA CADANGAN  
 

24 Total Dana Cadangan 0,00 0,00 

25 ASET LAINNYA  
 

26 Kemitraan Dengan Pihak Ketiga 0,00 0,00 

27 Aset Tak Berwujud 450.006.800,00 412.459.300,00 

28 Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud (351.557.425,00) (279.548.925,00) 

29 Aset Lain-lain 242.646.240,00 0,00 
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30 Tuntutan Ganti Kerugian Daerah 0,00 0,00 

31 Total Aset Lainnya 341.095.615,00 132.910.375,00 

32 JUMLAH ASET 12.871.481.322,60 9.099.651.495,72 

33 KEWAJIBAN  
 

34 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK  
 

35 Utang Belanja 0,00 0,00 

  a. Utang Belanja Pegawai 0,00 0,00 

36 Kewajiban Jangka Pendek Lainnya 0,00 0,00 

37 Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 0,00 0,00 

38 KEWAJIBAN JANGKA PANJANG  
 

39 Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 0,00 0,00 

40 JUMLAH KEWAJIBAN 0,00 0,00 

41 EKUITAS  
 

42 Ekuitas 12.871.481.322,60 9.099.651.495,72 

43 JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 12.871.481.322,60 9.099.651.495,72 

 

Neraca Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga menggambarkan posisi keuangan 

mengenai aset, kewajiban dan ekuitas dana pada tahun 2020, dengan uraian sebagai berikut : 

5.4.1. ASET   Rp12.871.481.322,60 

Total Aset Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga sampai tahun 2020 adalah sebesar 

Rp12.871.481.322,60 dengan rincian sebagai berikut : 

5.4.1.1 ASET LANCAR   Rp 2.640.424.875,34 

Jumlah keseluruhan Aset Lancar tahun 2020 sebesar Rp2.639.898.875,34 dengan rincian sebagai 

berikut : 

5.4.1.1.1 KAS  Rp0,00 

Berdasarkan rekening bank bendahara Dinas Komunikasi dan Informatika Jumlah kas per 31 

Desember 2020 sebesar Rp0,00. Pada rekening bank untuk penampungan ( terlampir )terdapat 

saldo sebesar Rp  0,00. Pada tahun 2020 terdiri dari : 

- Tunai Rp  0,00 

- Saldo Bank Rp  0,00 

- Surat Berharga Rp  0,00 

5.4.1.1.2 Belanja Dibayar Dimuka  Rp2.623.405.775,34 

Belanja dibayar dimuka merupakan belanja Penyediaan Jasa Internet berdasarkan pada kontrak 

dengan penyedia jasa, pada tiap bulan dilakukan jurnal penyesuaian untuk mengurangi belanja 

dibayar dimuka tersebut. Pada Tahun 2020 terdapat 3 (tiga) perjanjian jasa internet dengan rincian 

sebagai berikut : 

1. Belanja Penyediaan Jasa Akses Internet dengan Nomor Kontrak 027/PPK.Int-Perub/3/2020 

tanggal 20 November 2020, dengan nilai kontrak sebesar Rp197.505.000,00, terhitung sejak 

4 Desember 2019 sampai dengan 3 Desember 2020 dihitung selama 365 hari kalender. Per 31 

Desember 2020 sudah terpakai selama 365 hari kalender (4 Desember 2019 – 3 Desember 

2020)  nilai yang sudah terpakai atau yang sudah menjadi beban sebesar Rp197.505.000,00 

sehingga sisa belanja dibayar dimuka dari 1 Januari 2020 s/d 3 Desember 2020 sebesar 

Rp0,00. 
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2. Belanja Penyediaan Jasa Akses Internet dengan Nomor Kontrak 027/PPK.INT-APBD/4/2020 

tanggal 13 Juli 2020, dengan nilai kontrak sebesar Rp2.988.759.000,00, terhitung sejak 

tanggal 1 Agustus 2020 sampai dengan 31 Juli 2021 dihitung selama 365 hari. Per 31 

Desember 2020 atau selama 153 (serratus lima puluh tiga) hari nilai yang sudah terpakai atau 

yang sudah menjadi beban sebesar   Rp1.252.822.265,76     sehingga sisa belanja dibayar 

dimuka yang menjadi nilai beban di neraca dari 1 Januari 2020 s/d 31 Juli 2021 sebesar 

Rp1.735.936.734,24. 

3. Belanja Penyediaan Jasa Akses Internet dengan Nomor Kontrak 027/PPK.INT_RDD-

APBD/4/2020 tanggal 26 Oktober 2020, dengan nilai kontrak sebesar Rp990.600.000,00, 

terhitung sejak tanggal 24 November 2020 sampai dengan 23 November 2021 dihitung selama 

365 hari. Per 31 Desember 2020 atau selama 38 (tiga puluh delapan) hari, nilai yang sudah 

terpakai atau yang sudah menjadi beban sebesar Rp103.130.958,90  sehingga sisa belanja 

dibayar dimuka yang menjadi nilai beban di neraca dari 1 Januari 2021 s/d 23 November 2021 

adalah  sebesar Rp887.469.041,10. 

4. Secara ringkas dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini : 

KONTRAK 
KETERANGAN 

NOMOR TANGGAL NILAI  

027/PPK.Int-
Perub/3/2020 

20 November 
2020 

Rp197.505.000,00 Kontrak 04-12-2019 s/d 03-12-
2020 

   Rp197.505.000,00 

 4 Des 2019 – 3 Des 2020     Realisasi 

per 31 
Des 2020 

04-12-2019 s/d 03-12-

2020 

   Rp197.505.000,00 

      Jumlah 
sisa 

Belanja 

dibayar 

dimuka 

04-12-2019 s/d 03-12-
2020 

Rp 0,00 

027/PPK.INT-
APBD/4/2020 

13 Juli 2020 Rp2.988.759.000,00 Kontrak 1 Agustus 2020 – 31 Juli 

2021 153 (seratus lima 
puluh tiga) 

Rp2.988.759.000,00 

1 Agustus 2020 – 31 Juli 
2021 

  Realisasi 

per 31 

Des 2020 

1 Agustus – 31 Des 2020 Rp1.252.822.265,76 

   Jumlah 

sisa 
Belanja 

dibayar 

dimuka 

01 Jan 2020 – 31 Juli 

2021 (153 hari kalender) 

Rp1.735.936.734,24 

027/PPK.INT_RDD-
APBD/4/2020 

26 Oktober 

2020 

Rp2.988.759.000,00 Kontrak 1 Agustus 2020 – 31 Juli 

2021  

Rp2.988.759.000,00 

24 November 2020 – 23 
November 2021 

  Realisasi 
per 31 

Des 2020 

24 November – 31 Des 
2020 (38 hari kalender) 

Rp103.130.958,90 

   Jumlah 

sisa 

Belanja 
dibayar 

dimuka 

01 Jan 2020 – 31 Juli 

2021 

Rp887.469.041,10 

    JUMLAH SISA 

BELANJA DIBAYAR 

DIMUKA / BEBAN 

DIBAYAR DIMUKA 

PER 31 DES 2020 

Rp2.623.405.775,34 
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5.4.1.1.2 PIUTANG    Rp0,00  

Dinas Komunikasi dan Informatika tidak mengelola pendapatan daerah, sehingga tidak dapat 

menyajikan informasi pengelolaan pendapatan daerah maupun piutang pendapatan daerah yang 

timbul atas mengelolaan pendapatan daerah. 

5.4.1.1.3 PERSEDIAAN   Rp17.019.100,00 

Jumlah tersebut merupakan saldo persediaan barang pakai habis yang dimaksudkan untuk 

mendukung kegiatan operasional dan barang-barang untuk diserahkan kepada masyarakat, per 31 

Desember 2020 dengan rincian sebagai berikut : 

• Saldo Awal tahun 2020  Rp 19.574.400,00 

• Penambahan tahun 2020 Rp336.437.316,00 

• Pengurangan tahun 2020 Rp338.992.616,00 

• Saldo Akhir tahun 2020   Rp17.019.100,00 

 

Saldo Akhir tahun 2020 sebesar Rp17.019.100,00, adapun rincian per jenis barang dijelaskan pada 

tabel dibawah ini : 

5.4.1.1.3.1 Persediaan Alat Tulis Kantor  Rp 6.628.900,00 

5.4.1.1.3.1 Persediaan Kertas dan Cover  Rp 2.947.000,00 

Nilai ini merupakan nilai persediaan barang cetakan per 31 Desember 2020 yang ada di Dinas 

Komunikasi dan Informatika  Kota Salatiga dengan rincian sebagai berikut : 

• Saldo Awal 2020 ATK Rp    7.311.000,00 

• Saldo Awal 2020 Kertas dan Cover Rp       811.000,00 

• Penambahan tahun 2020 ATK Rp  27.733.500,00 

• Penambahan tahun 2020 Kertas dan Cover Rp  21.341.000,00 

• Pengurangan tahun 2020 ATK Rp   28.415.600,00 

• Pengurangan tahun 2020 ATK Rp   15.205.000,00 

• Saldo Akhir ATK Rp     6.628.900,00 

• Saldo Akhir Kertas dan Cover Rp     2.947.000,00 
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Rincian per jenis barang dijelaskan pada tabel dibawah ini : 

No Keterangan 

Saldo awal 

2020  

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

1 Amplop besar 45.000 45.000 45.000 45.000 

2 Amplop tg 68.000 102.000 136.000 34.000 

3 Amplop kecil 30.000 40.000 50.000 20.000 

4 Amplop coklat airmail 16.500 20.400 16.500 20.400 

5 Ballpoin standar merah 12.000 0,00 6.000 6.000 

6 Ballpoin panthel 420.000 420.000 840.000 0,00 

7 Isi panthel 100.000 756.000 478.000 378.000 

8 Baterei Alkaline A2 160.000 1.080.000 1.000.000 240.000 

9 Baterei Alkaline A3 80.000 860.000 760.000 180.000 

10 Pensil 2 B 70.000 0,00 15.000 55.000 

11 Penghapus pensil 14.000 9.000 17.000 6.000 

12 Stabillo 13.000 195.000 143.000 65.000 

13 Spidol permanen 36.000 225.000 126.000 135.000 

14 Spidol whitemarker 18.000 180.000 198.000 0,00 

15 Spidol White Board 0,00 114.000 0,00 114.000 

16 Spidol kecil 18.000 6.000 12.000 12.000 

17 Buku folio garis isi 100 180.000 150.000 330.000 0,00 

18 Buku Folio isi 200 lbr 0,00 148.000 148.000 0,00 

19 Buku kwarto isi 100 96.000 0,00 96.000 0,00 

20 Buku tulis isi 38 15.000 39.000 22.800 31.200 

21 Buku Ekspedisi isi 200 110.000 66.000 44.000 132.000 

22 Buku kwitansi 24.000 32.000 32.000 24.000 

23 Pembatas buku 20.000 0,00 4.000 16.000 

24 Stopmap folio 210.000 350.000 525.000 35.000 

25 Map spring file 108.000 216.000 144.000 180.000 

26 Map Clip file 135.000 216.000 144.000 207.000 

27 Map bussines file 98.000 126.000 182.000 42.000 

28 Map plastik kancing 56.000 96.000 104.000 48.000 

29 Map zipper file 144.000 180.000 198.000 126.000 

30 Rak file 427.500 0,00 0,00 427.500 

31 Snelhekter folio 300.000 450.000 525.000 225.000 

32 Stick on note 16.000 608.000 528.000 96.000 

33 Tipex roller 32.000 80.000 80.000 32.000 

34 Tipex cair 28.000 14.000 28.000 14.000 

35 File box 96.000 266.000 192.000 180.000 

36 Staples kecil 38.000 76.000 114.000 0,00 

37 Isi staples kecil 31.500 245.000 206.500 70.000 

38 Staples besar 50.000 75.000 100.000 25.000 

39 Isi staples besar 108.000 0,00 64.000 44.000 

40 Isi staples jilid 23/13 21.000 66.000 54.000 33.000 

41 Isi staples jilid 23/10 17.000 61.000 47.500 30.500 

42 Odner folio 250.000 1.050.000 975.000 325.000 

43 Perforator besar 225.000 0,00 75.000 150.000 

44 Binder klip 111 30.000 1.080.000 910.000 200.000 

45 Binder clip 155 22.000 1.188.000 990.000 220.000 

46 Binder klip 260 50.000 600.000 625.000 25.000 

47 Papper klip no. 3 30.000 400.000 430.000 0,00 

48 Papper klip no.5 70.000 350.000 210.000 210.000 

49 Gunting besar 67.500 202.500 225.000 45.000 

50 Lem stick 20.000 80.000 80.000 20.000 

51 Cutterbesar 34.000 36.000 70.000 0,00 

52 Isi cutter besar 21.000 15.000 0,00 36.000 

53 Isi cutter kecl 5.000 15.000 10.000 10.000 

54 Lakban bening 17.000 85.000 102.000 0,00 

55 Lakban hitam 60.000 180.000 160.000 80.000 
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No Keterangan 

Saldo awal 

2020  

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

56 Lakban Hitam kecil 45.000 75.000 105.000 15.000 

57 Mika plastik biru 70.000 0,00 35.000 35.000 

58 Ballpoin V5 120.000 900.000 900.000 120.000 

59 Bolpoin Faster 0,00 28.000 28.000 0,00 

60 Ongkotan meja 208.000 0,00 156.000 52.000 

61 Cutter kecil 28.000 74.500 83.000 19.500 

62 Isolasi kecil 19.500 0,00 13.500 6.000 

63 Dispenser isolasi 99.000 0,00 33.000 66.000 

64 Bantalan stempel 11.000 11.000 11.000 11.000 

65 Penghapus WB 15.000 0,00 0,00 15.000 

66 Penggaris besi 30 cm 16.000 64.000 48.000 32.000 

67 Paku Sterofoam 10.000 120.000 120.000 10.000 

68 Kalkulator 525.000 0,00 350.000 175.000 

69 Steoroform 0,00 216.000 162.000 54.000 

70 countainer Mini 0,00 585.000 520.000 65.000 

71 Karet Gelang 0,00 30.000 30.000 0,00 

72 Lem Cair 0,00 49.000 42.000 7.000 

73 CDR 180.000 225.000 180.000 225.000 

74 DVDR 190.000 250.000 190.000 250.000 

75 Binder klip 107 0,00 600.000 450.000 150.000 

76 Binder klip 105 0,00 480.000 420.000 60.000 

77 Steples Remover 0,00 15.000 7.500 7.500 

78 Double Tape Tebal 0,00 109.500 55.000 54.500 

79 Double Tape  0,00 21.600 10.800 10.800 

80 Lakban Coklat Besar 0,00 48.000 16.000 32.000 

81 Tinta Stempel ungu 55.000 0,00 10.000 45.000 

82 Tinta flash 51.000 42.000 51.000 42.000 

83 Tinta Fullmark warna 105.000 0,00 105.000 0,00 

84 Tinta Fullmark hitam 70.000 0,00 70.000 0,00 

85 Tinta Epson hitam 664 240.000 1.230.000 1.470.000 0,00 

86 Tinta Epson warna 664 720.000 1.110.000 1.830.000 0,00 

87 Tinta Printer Epson 003 (hitam) 0,00 1.330.000 1.330.000 0,00 

88 Tinta Printer Epson 003 (Warna) 0,00 735.000 735.000 0,00 

89 Tinta Blueprint Canon  0,00 840.000 840.000 0,00 

90 Cartride Toner TN 2060 0,00 1.706.000 1.706.000 0,00 

91 
Cartride Toner Brother MFC - 
L2740W 

0,00 
1.700.000 1.700.000 

0,00 

92 Cartride Toner Brother HL - 2130 0,00 850.000 850.000 0,00 

93 Flashdisk Sandisk 16 GB 0,00 170.000 170.000 0,00 

94 Flashdisk 32 GB 0,00 375.000 375.000 0,00 

  JUMLAH ATK 7.311.000 27.733.500 28.415.600 6.628.900 

95 Kertas Foto 40.000 320.000 320.000 40.000 

96 Kertas HVS F4 385.000 13.066.000 11.196.000 2.255.000 

97 Kertas Kertas HVS A4 70 gr 50.000 1.150.000 950.000 250.000 

98 Kertas HVS F4 Warna Pink 128.000 536.000 463.000 201.000 

99 Kertas HVS F4 Warna Hijau 128.000 469.000 396.000 201.000 

100 Kertas buffalo 80.000 0,00 80.000 0,00 

101 Kertas Fax 0,00 1.800.000 1.800.000 0,00 

   JUMLAH KERTAS dan COVER 811.000 17.341.000 15.205.000 2.947.000 

 JUMLAH KESELURUHAN 8.122.000 45.074.500 43.620.600 9.575.900 
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5.4.1.1.3.2 Persediaan Alat Listrik  Rp3.672.500,00 

Nilai ini merupakan nilai persediaan alat listrik dan elektronika per 31 Desember 2020 yang ada 

di Dinas Komunikasi dan Informatika  dengan rincian sebagai berikut : 

• Saldo Awal tahun 2020 Rp2.806.000,00 

• Penambahan tahun 2020 Rp7.744.500,00 

• Pengurangan tahun 2020 Rp6.878.000,00 

• Saldo Akhir tahun 2020 Rp3.672.500,00 

Rincian per jenis barang dijelaskan pada tabel dibawah ini : 

No Keterangan Saldo awal 

2020 

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

1 Tespen 60.000                 11.500                              6.000                                11.500                              

2 Lampu led 8 w 480.000                            560.000                            960.000                            80.000                              

3 Lampu led 14,5 w 500.000                            768.000                            968.000                            300.000                            

4 Downlight led panel 9 w 320.000                           0,00  0,00  320.000                           

5 Kabel NYM 2 X 1.5 mm 400.000                            925.000                            875.000                            450.000                            

6 Multimeter 175.000                            180.000                            175.000                            180.000                            

7 Tang potong 45.000                              0,00 45.000                               0,00 

8 Kabel rol15 m 255.000                            1.205.000                        747.500                            712.500                            

9 Obeng plus 75.000                              22.500                              97.500                              0,00  
10 Obeng minus 75.000                              22.000                              97.000                              0,00   
11 MCB 25 A 400.000                            0,00   0,00   400.000                            
12 Tongkat pemasang lampu 75.000                              120.000                            75.000                              120.000                            
13 Lampu led 10 w  0,00  900.000                            900.000                            0,00   
14 Stop Kontak T  0,00  327.500                            282.000                            45.500                              
15 Lampu Philips 19 w 0,00  1.400.000                        900.000                            500.000                            
16 Lampu Panel 12 w 0,00  460.000                            0,00   460.000                            
17 Isolasi Listrik 0,00  54.000                              36.000                              18.000                              
18 Adaptor Charger 6 in 1 0,00  375.000                            375.000                            0,00  
19 Lampu Tumblr 0,00  90.000                              90.000                              0,00  
20 Tang Potong 0,00  75.000                              75.000                              0,00  
21 Tang Cucut 0,00  150.000                            75.000                              75.000                              
22 Steker Arde 0,00  56.000                              56.000                              0,00  
23 Stop Kontak Outbow 0,00  24.000                             24.000                              0,00  
24 Fiting Gantung 0,00  19.000                              19.000                              0,00  

 Jumlah 2.806.000,00 7.744.500,00 6.878.000,00 3.672.500,00 
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5.4.1.1.3.3 Persediaan Perabot Kantor    Rp0,00 

Nilai ini merupakan nilai persediaan alat dapur per 31 Desember 2020 yang ada di Dinas 

Komunikasi dan Informatika  dengan rincian sebagai berikut : 

• Saldo Awal tahun 2020 Rp1.196.000,00 

• Penambahan tahun 2020 Rp0,00 

• Pengurangan tahun 2020 Rp670.000,00 

• Saldo Akhir tahun 2020 Rp526.000,00 

Rincian per jenis barang dijelaskan pada tabel dibawah ini : 

No Keterangan 
Saldo awal 

2019 

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

1 Piring 334.000,00 0,00 0,00 334.000,00 

2 Gelas besar 192.000,00 0,00 0,00 192.000,00 

3 Tabung Gas 5 kg 670.000,00 0,00 670.000,00 0,00 

 Jumlah 1.196.000,00 0,00 0,00 526.000,00 

 

5.4.1.1.3.4 Persediaan Cetakan   Rp1.189.200,00 

Nilai ini merupakan nilai persediaan alat tulis kantor per 31 Desember 2020 yang ada di Dinas 

Komunikasi dan Informatika  dengan rincian sebagai berikut : 

• Saldo Awal tahun 2020 Rp  1.197.600,00 

• Penambahan tahun 2020 Rp72.146.100,00 

• Pengurangan tahun 2020 Rp72.154.500,00 

• Saldo Akhir tahun 2020 Rp  1.189.200,00 

Rincian per jenis barang dijelaskan pada tabel dibawah ini : 

No Keterangan 
Saldo awal 

2020 

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

1  Map dinas    804.000                            1.800.000                        1.844.000                        760.000                            
2  Amplop samson dinas    30.000                               0,00                                         30.000                               0,00                                     
3  Amplop samson dinas    70.000                              210.000                            140.000                            140.000                            
4  Amplop samson dinas uk folio   75.000                               0,00 3.000                                72.000                              
5  Amplop walikota  34.300                               0,00 0,00                                        34.300                              
6  Amplop sekda  34.300                               0,00 1.400                                32.900                              
7  Buku kendali masuk  150.000                            75.000                              150.000                            75.000                              
8  Buku Kendali Keluar   0,00 75.000                               0,00                                         75.000                              
9  A2 NCR R2 Polos   0,00 200.000                            200.000                            0,00 

10  Cetak / Jilid   0,00 2.714.500                        2.714.500                        0,00 

11  Cetak / Jilid DPA   0,00 750.000                            750.000                            0,00 

12  Blangko Disposisi   0,00 225.000                            225.000                            0,00 

13  Modul Workshop PPID   0,00  1.320.000                        1.320.000                        0,00 

14  Modul Forum PPID   0,00  1.320.000                        1.320.000                        0,00 

15  Poster Himbauan Covid-19  0,00  4.500.000                        4.500.000                        0,00 

16  Leaflet COVID 19  0,00  6.000.000                        6.000.000                       0,00 

17  Cetak Buku Data Statistik I  0,00  12.500.000                      12.500.000                      0,00 

18  Cetak Leaflet  0,00  15.660.000                      15.660.000                      0,00 

19  Cetak Spanduk  0,00  3.086.600                        3.086.600                        0,00 

20  Cetak Leaflet  0,00  3.900.000                        3.900.000                        0,00 

21  Cetak Buku Data Statistik II  0,00  12.500.000                      12.500.000                      0,00 

22  Cetak Spanduk MMT  0,00  5.310.000                        5.310.000                        0,00 

 Jumlah 1.197.600,00 72.146.100,00 72.154.500,00 1.189.200,00 
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5.4.1.1.3.5 Persediaan Alat/Bahan Kegiatan Lainnya                   Rp2.055.500,00 

Nilai ini merupakan nilai persediaan alat kebersihan per 31 Desember 2020 yang ada di Dinas 

Komunikasi dan Informatika   dengan rincian sebagai berikut : 

• Saldo Awal tahun 2020 Rp  6.252.800,00 

• Penambahan tahun 2020 Rp16.114.800,00 

• Pengurangan tahun 2020 Rp20.312.100,00 

• Saldo Akhir tahun 2020 Rp  2.055.500,00 

No Keterangan 
Saldo awal 

2020 

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

1 Tisu kiloan 40.000 1.322.500 1.362.500 0,00 

2 Tisu roll 5.000 533.000 538.000 0,00 

3 Tempat tisu besar 35.000 455.000 490.000 0,00 

4 Tempat tisu rol 400.000 0,00 200.000 200.000 

5 Sabun cuci tangan 240.000 286.000 526.000 0,00 

6 Refill sabun tangan 80.000 371.500 420.900 30.600 

7 Tempat sabun 350.000 0,00 175.000 175.000 

8 Pengharum spray stella 0,00 1.252.000 964.000 288.000 

9 Baygon spray 138.000 461.400 417.000 182.400 

10 Isi Ulang Pengharum Elektrik 240.000 520.000 600.000 160.000 

11 Sulak jago 30.000 171.500 140.500 61.000 

12 Sapu ijuk 75.000 315.000 280.000 110.000 

13 Refil ulang sunlight 119.000 517.950 636.950 0,00 

14 Wipol 280.000 524.500 804.500 0,00 

15 Refil ulang pembersih kaca 32.000 91.000 109.800 13.200 

16 Prostec 42.000 86.000 128.000 0,00 

17 Tempat sampah injak  125.000 250.000 250.000 125.000 

18 Tempat sampah plastik 105.000 66.000 149.000 22.000 

19 Tempat sampah Anyaman 0,00 110.000 110.000 0,00 

20 Ember plastik tanggung 55.000 0,00 55.000 0,00 

21 Ember plastik besar 85.000 0,00 85.000 0,00 

22 Gayung 20.000 20.000 30.000 10.000 

23 Scrab jendela 30.000 0,00 0,00 30.000 

24 Scrab lantai 40.000                             0,00 40.000                              0,00 

25 Alat pel spin 500.000                            1.820.000                        2.320.000                        0,00 

26 Kain pel 16.800                              0,00 0,00 16.800                     

27 Keset mi 80.000                 108.900                            80.000                              108.900                   

28 Keset sabut kelapa 10.000                              30.000                              30.000                              10.000                     

29 Semir ban 35.000 203.800 149.600 89.200 

30 Sikat  15.000 41.000 56.000 0,00 

31 Sikat Cuci 0,00 5.000 5.000 0,00 

32 Kuas 25.000 0,00 25.000 0,00 

33 Kanebo 170.000 537.000 659.000 48.000 

34 Kapur barus 100.000 563.750 663.750 0,00 

35 Selang rol 350.000 0,00 350.000 0,00 

36 Plastik lorek 20.000 0,00 20.000 0,00 

37 Rak plastik 675.000 0,00 450.000 225.000 

38 Dispenser 1.580.000 0,00 1.580.000 0,00 

39 Galon isi ulang 110.000 0,00 110.000 0,00 

40 Sticker Kaca 0,00 135.000                            135.000                            0,00 

41 Handsanitizer 0,00 100.000                            100.000                            0,00 

42 Spon Cuci Piring 0,00 37.500                              37.500                              0,00 

43 Spon Cuci Mobil 0,00 36.000                              0,00                                         36.000                     

44 Tali Rafia 0,00 30.000                              30.000                             0,00 

45 Ekrak 0,00 69.000                             69.000                              0,00 

46 Kit Wash 0,00 29.000                              29.000                              0,00 

47 Gelas 0,00 37.200                              37.200                              0,00 
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No Keterangan 
Saldo awal 

2020 

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

48 Tutup Gelas dan Tatakan 0,00 24.000                              24.000                              0,00 

49 Alat pel  0,00 117.000                            78.000                              39.000                     

50 Ember TMS 0,00 40.000 40.000 0,00 

51 Ember Taiwan  0,00 37.000 37.000 0,00 

52 Handsanitizer 0,00 105.000 105.000 0,00 

53 Kran Plastik 0,00 17.500 17.500 0,00 

54 Ember + Kran (padasan) 0,00 55.000 55.000 0,00 

55 Cling 0,00 65.000 65.000 0,00 

56 Serbet 0,00 35.000 21.000 14.000 

57  Sarung Tangan Nitrile  0,00 720.000                            720.000                            0,00 

58  Hand Sanitizer  0,00 1.000.000                        1.000.000                        0,00 

59  Masker Skuba  0,00 1.850.000                        1.850.000                        0,00 

60  Faceshield  0,00 450.000                            450.000                            0,00 

61 Sapu Lidi Gagang 0,00 125.000                            125.000                            0,00                               

62 Kapstok 0,00 105.000                            70.000                              35.000                     

63 Keset Tampar 0,00 75.000                              75.000                              0,00                               

64 Rinso 1/2 Kg 0,00 52.800                              26.400                              26.400                     
65 Pengharum Mobil 0,00 105.000                            105.000                            0,00                               
 Jumlah 6.252.800,00 16.114.800,00 20.312.100,00 2.055.500,00 

 

5.4.1.1.3.6 Persediaan Bahan Baku Bangunan                     Rp0,00 

Nilai ini merupakan nilai persediaan alat kebersihan per 31 Desember 2020 yang ada di Dinas 

Komunikasi dan Informatika   dengan rincian sebagai berikut : 

• Saldo Awal tahun 2020 Rp0,00 

• Penambahan tahun 2020 Rp174.000.000,00 

• Pengurangan tahun 2020 Rp174.000.000,00 

• Saldo Akhir tahun 2020 Rp0,00 

No Keterangan 
Saldo awal 

2020 

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

1 Paving blok abu - abu  K-250 0,00 6.066.000 6.066.000 0,00 

2 Kanstin taman  0,00 968.000 968.000 0,00 

3 Got normal U Ø 20 cm 0,00 11.475.000 11.475.000 0,00 

4 Bata merah 0,00 3.025.000 3.025.000 0,00 

5 Semen 0,00 3.840.000 3.840.000 0,00 

6 Pasir 0,00 10.080.000 10.080.000 0,00 

7 Besi Ø 6 mm 0,00 692.000 692.000 0,00 

8 Genteng plentong kecil 0,00 1.094.400 1.094.400 0,00 

9 Keramik lantai 25x25 cm 0,00 600.000 600.000 0,00 

10 Keramik dinding 25x40 cm 0,00 1.725.000 1.725.000 0,00 

11 MU 0,00 2.820.000 2.820.000 0,00 

12 Closed jongkok 0,00 700.300 700.300 0,00 

13 Closed duduk 0,00 2.981.600 2.981.600 0,00 

14 Karpet dinding 0,00 822.000 822.000 0,00 

15 Engsel pintu 0,00 720.000 720.000 0,00 

16 Slot Pintu 0,00 856.800 856.800 0,00 

17 Kerpus 0,00 10.140.000 10.140.000 0,00 

18 Compon 0,00 240.000 240.000 0,00 

19 Cat catylac 0,00 13.440.000 13.440.000 0,00 

20 Cat avian 0,00 408.000 408.000 0,00 

21 Afdunner 0,00 108.000 108.000 0,00 

22 Kuas roll 0,00 90.000 90.000 0,00 

23 Kuas 4" 0,00 30.000 30.000 0,00 

24 Kuas 2" 0,00 20.000 20.000 0,00 

25 Amplass 0,00 1.020.000 1.020.000 0,00 
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No Keterangan 
Saldo awal 

2020 

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

26 Skrap 0,00 20.000 20.000 0,00 

27 Pipa PVC Ø 1/2" 0,00 210.750 210.750 0,00 

28 Knee 1/2" 0,00 48.000 48.000 0,00 

29 T 1/2" 0,00 12.000 12.000 0,00 

30 Pipa PVC Ø 3" 0,00 581.100 581.100 0,00 

31 Knee 3" 0,00 126.000 126.000 0,00 

32 T 3" 0,00 42.000 42.000 0,00 

33 Pipa PVC Ø 4" 0,00 1.186.400 1.186.400 0,00 

34 Knee 4" 0,00 108.000 108.000 0,00 

35 T 4" 0,00 54.000 54.000 0,00 

36 Lem pralon 0,00 90.000 90.000 0,00 

37 Solatif 0,00 24.000 24.000 0,00 

38 Kran Ø 1/2" 0,00 104.400 104.400 0,00 

39 Wastafel 0,00 923.000 923.000 0,00 

40 Kran wastafel 0,00 124.000 124.000 0,00 

41 Floor drain 0,00 96.000 96.000 0,00 

42 Gypsumboard 0,00 2.520.000 2.520.000 0,00 

43 List gypsumboard 0,00 2.142.000 2.142.000 0,00 

44 Eternit 0,00 1.302.000 1.302.000 0,00 

45 Paku skrup 0,00 111.600 111.600 0,00 

46 Lampu downlight 0,00 400.000 400.000 0,00 

47 Kabel NYM 2x2.5 0,00 1.985.200 1.985.200 0,00 

48 Saklar ganda 0,00 106.000 106.000 0,00 

49 Pintu PVC 0,00 590.000 590.000 0,00 

50 Rockwool 0,00 5.100.000 5.100.000 0,00 

51 Besi hollow 40x40x4 mm 0,00 6.826.600 6.826.600 0,00 

52 Kayu kamper (papan) 0,00 1.730.000 1.730.000 0,00 

53 Kayu kamper 5/7 (balok) 0,00 4.602.000 4.602.000 0,00 

54 Kayu kamper 2/3 (balok) 0,00 5.071.700 5.071.700 0,00 

55 Kaca tebal 5 mm 0,00 3.560.000 3.560.000 0,00 

56 Atap galvalum 0,00 13.598.000 13.598.000 0,00 

57 Pintu Aluminium 0,00 10.200.000 10.200.000 0,00 

58 Jendela Aluminium 0,00 4.700.000 4.700.000 0,00 

59 Tiang besi 0,00 2.520.000 2.520.000 0,00 

60 Grill penutup saluran 0,00 2.275.000 2.275.000 0,00 

61 Pintu besi 0,00 2.450.000 2.450.000 0,00 

62 Neon Box (satu sisi) 0,00 3.155.000 3.155.000 0,00 

63 Neon Box (dua sisi) 0,00 5.155.000 5.155.000 0,00 

64 ACP 0,00 10.770.150 10.770.150 0,00 

65 Huruf timbul akrilik 0,00 5.418.000 5.418.000 0,00 

 Jumlah 0,00 174.000.000,00 174.000.000,00 0,00 

 

5.4.1.1.3.7 Persediaan Logistik                     Rp0,00 

Nilai ini merupakan nilai persediaan logistik (isi ulang tabung gas dan isi ulang galon air minum)  

per 31 Desember 2020 yang ada di Dinas Komunikasi dan Informatika   dengan rincian sebagai 

berikut : 

• Saldo Awal tahun 2020 Rp0,00 

• Penambahan tahun 2020 Rp6.623.000,00 

• Pengurangan tahun 2020 Rp6.623.000,00 

• Saldo Akhir tahun 2020 Rp0,00 
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No Keterangan 

Saldo awal 

2020  

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

1 Isi Ulang Gas 0,00 1.862.000,00 1.862.000,00 
 

0,00 

2 Isi Ulang Galon Air Minum 0,00 4.761.000,00 
 

4.761.000,00 
 

0,00 

 
Jumlah 0,00 6.623.000,00 6.623.000,00 0,00 

 

5.4.1.1.3.8 Persediaan Benda Pos                    Rp0,00 

Nilai ini merupakan nilai persediaan benda pos  per 31 Desember 2020 yang ada di Dinas 

Komunikasi dan Informatika   dengan rincian sebagai berikut : 

• Saldo Awal tahun 2020 Rp0,00 

• Penambahan tahun 2020 Rp1.824.000,00 

• Pengurangan tahun 2020 Rp1.824.000,00 

• Saldo Akhir tahun 2020 Rp0,00 

No Keterangan 

Saldo awal 

2020  

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

1  Materei 6000   0,00 1.500.000                        1.500.000                        0,00 

2  Materei 3000   0,00 300.000                            300.000                            0,00 

3  Jasa Surat Menyurat/Perangko  0,00 24.000                              24.000                              0,00 

 
Jumlah 0,00 1.824.000,00 1.824.000,00 0,00 

 

5.4.1.1.3.9 Persediaan Obat Obatan                    Rp0,00 

Nilai ini merupakan nilai persediaan obat obatan  per 31 Desember 2020 yang ada di Dinas 

Komunikasi dan Informatika   dengan rincian sebagai berikut : 

• Saldo Awal tahun 2020 Rp0,00 

• Penambahan tahun 2020 Rp6.000.000,00 

• Pengurangan tahun 2020 Rp6.000.000,00 

• Saldo Akhir tahun 2020 Rp0,00 

 

No Keterangan 

Saldo awal 

2020  

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

1 Vitamin Imboost Force  0,00 6.000.000,00 6.000.000,00 0,00 

      

  Jumlah  0,00 6.000.000,00 6.000.000,00 0,00 
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5.4.1.1.3.10 Persediaan Bahan / Bibit Tanaman                    Rp0,00 

Nilai ini merupakan nilai persediaan bahan / bibit tanaman  per 31 Desember 2020 yang ada di 

Dinas Komunikasi dan Informatika   dengan rincian sebagai berikut : 

• Saldo Awal tahun 2020 Rp0,00 

• Penambahan tahun 2020 Rp5.000.000,00 

• Pengurangan tahun 2020 Rp5.000.000,00 

• Saldo Akhir tahun 2020 Rp0,00 

No Keterangan 

Saldo awal 

2020  

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

1 Tanaman Hias beserta Pot 0,00 5.000.000,00 5.000.000,00 0,00 

      

 
Jumlah 0,00 5.000.000,00 5.000.000,00 0,00 

 

5.4.1.1.3.11 Persediaan Perlengkapan Dinas                    Rp0,00 

Nilai ini merupakan nilai persediaan perlengkapan dinas  per 31 Desember 2020 yang ada di Dinas 

Komunikasi dan Informatika   dengan rincian sebagai berikut : 

• Saldo Awal tahun 2020 Rp0,00 

• Penambahan tahun 2020 Rp1.312.916,00 

• Pengurangan tahun 2020 Rp1.312.916,00 

• Saldo Akhir tahun 2020 Rp0,00 

No Keterangan 

Saldo awal 

2020  

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

1 Telephone Checker 0,00 384.780 384.780 0,00 

2 Konektor RJ 11 0,00 349.800 349.800 0,00 

3 Kabel Telepon RJ 11 0,00 256.520 256.520 0,00 

4 Kabel USB Male to USB Female 

Extension  
0,00 321.816 321.816 0,00 

 

Jumlah 0,00 1.312.916,00 1.312.916,00 0,00 
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5.4.1.1.3.12 Persediaan Bahan Kimia                    Rp0,00 

Nilai ini merupakan nilai persediaan bahan kimia per 31 Desember 2020 yang ada di Dinas 

Komunikasi dan Informatika   dengan rincian sebagai berikut : 

• Saldo Awal tahun 2020 Rp0,00 

• Penambahan tahun 2020 Rp301.500,00 

• Pengurangan tahun 2020 Rp301.500,00 

• Saldo Akhir tahun 2020 Rp0,00 

No Keterangan 

Saldo awal 

2020  

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

1 Handsanitizer AINOS Gel 0,00 301.500,00 301.500,00 
 

0,00 

      

 
 Jumlah  0,00 301.5000,00 301.5000,00 0,00 

 

5.4.1.1.3.12 Persediaan Bahan Kimia Lainnya                    Rp0,00 

Nilai ini merupakan nilai persediaan bahan kimia lainnya  per 31 Desember 2020 yang ada di 

Dinas Komunikasi dan Informatika   dengan rincian sebagai berikut : 

• Saldo Awal tahun 2020 Rp0,00 

• Penambahan tahun 2020 Rp296.000,00 

• Pengurangan tahun 2020 Rp296.000,00 

• Saldo Akhir tahun 2020 Rp0,00 

No Keterangan 

Saldo awal 

2020  

Masuk Keluar Saldo akhir 

2020 

1 Masker Aerloop 
 

0,00 296.000,00 
 

296.000,00 
 

0,00 

      

      

  Jumlah  0,00 296.000,00 296.000,00 0,00 

 

5.4.1.2 ASET TETAP    Rp9.889.960.832,26 

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan 

untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Nilai ini 

merupakan nilai  sebelum penyusutan milik Dinas Komunikasi dan Informatika   Kota Salatiga 

per 31 Desember 2020 yang terinci menurut jenisnya untuk tahun 2020. Jumlah Nilai  Aset Tetap 

per 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp9.889.960.832,26 

Mutasi penambahan selain berasal dari realisasi belanja modal tahun 2020 yang memenuhi kriteria 

sebagai aset, antara lain juga berasal dari pengadaan OPD lain yang diberikan kepada Dinas 

Komunikasi dan Informatika. 

Penjelasan lebih lanjut Aset tetap adalah sebagai berikut : 
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ASET TETAP : Tahun 2020 Saldo akhir 2019  

a. Tanah  0,00 0,00  

b. Peralatan dan Mesin  17.683.379.524,00 12.035.755.585,00  

c. Gedung dan Bangunan  1.121.960.205,57 494.237.303,00  

d. Jalan, Irigasi dan Jaringan 0,00 0,00  

e. Aset Tetap Lainnya  4.402.520,00 2.816.870,00  

f. Konstruksi Dalam Pengerjaan  0,00 0,00  

g. Akumulasi penyusutan Aset Tetap (8.919.781.417,31) (5.038.045.407,13) 

 Jumlah 9.889.960.832,26 7.494.764.350,87 

 

 

 

Rincian aset tetap per 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut : 

5.4.1.2.1 TANAH    Rp0,00 

Aset Tanah per 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp  0,00. Dinas Komunikasi dan Informatika 

tidak mempunyai aset Tanah karena gedung kantor Dinas Komunikasi dan Informatika terletak 

Komplek Kantor Walikota Salatiga. 

 

5.4.1.2.2 PERALATAN DAN MESIN    Rp17.683.379.524,00 

Jumlah aset Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2020 adalah sebesar    

Rp17.683.379.524,00. Aset Peralatan dan Mesin berdasar BA Hasil Rekonsiliasi Data BMD no. 

028/02/SMT-II/XII/2020 tanggal Dua Belas Januari Dua Ribu Dua Puluh Satu, dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

- Saldo  awal 2020 Rp12.035.755.585,00 

- Mutasi Tambah, terdiri dari :  

* Pengadaan tahun 2020 sebesar  Rp5.004.549.294,00 

* Mutasi dari OPD Lain Rp1.241.353.947,57 

* Reklas dari Persediaan Rp2.250.000,00 

*Belanja Tidak Terduga Rp19.660.000,00 

Jumlah mutasi tambah  Rp1.263.263.947,57 

- Mutasi kurang    

*Ke BKD (Genset) Rp90.466.400,00       

*Reklas ke KIB C Rp529.722.902,57   

Jumlah Mutasi Kurang  Rp620.189.302,57 

- Saldo Per 31 Desember 2020 Sebelum Penyusutan Rp17.683.379.524,00 

- Nilai Akumulasi Penyusutan  Rp8.867.035.760,17 

- Saldo Per 31 Desember 2020 Nilai Buku Rp8.816.343.763,83 

Mutasi tambah dari OPD Lain berdasarkan :  

1. BAST NO 028/35/VI/2020 tanggal 17 Juni 2020 mutasi masuk dari Badan Keuangan 

Daerah berupa Toyota Rush sejumlah 1 (satu) unit, dengan nilai perolehan 

Rp181.500.000,00 

2. BAST NO 028/18/IV/2020 tanggal 8 April 2020 mutasi masuk dari Badan Keuangan 

Daerah berupa sofa tamu sejumlah 1 (satu) set, dengan nilai perolehan Rp4.061.700,00.  
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3. BAST NO 028/28/IV/2020 tanggal 13 April 2020 mutasi masuk dari Badan Keuangan 

Daerah berupa Almari Besi sejumlah 1 (satu) buah, dengan nilai perolehan 

Rp3.002.200,00. 

4. BAST NO 028/2070/406 tanggal 4 November 2020 mutasi masuk dari Dinas Lingkungan 

Hidup berupa Videotron Lapangan Pancasila sejumlah 2 (dua) buah, dengan nilai 

perolehan Rp699.163.102,57. 

5. BAST NO 480/051/1033 tanggal 13 Januari 2020 mutasi masuk dari Sekretariat Daerah 

Kota Salatiga berupa Pengelolaan karyawan dan Peralatan di Radio Suara Salatiga, dengan 

nilai perolehan Rp353.626.945,00. 

6. Belanja Tidak Terduga dalam rangka penanganan Covid 19 mutasi masuk dari Badan 

Keuangan Daerah berupa Tenda Posko dan Kipas Angin, dengan nilai perolehan 

Rp19.660.000,00. 

7. Reklas Persediaan ke Peralatan dan Mesin berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan 

Inspektorat sebesar Rp2.250.000,00 

 

Mutasi keluar ke OPD lain berdasarkan : 

a. BAST NO 028/1468/412 tanggal 19 November 2020 mutasi keluar ke Badan Keuangan 

Daerah sejumlah Rp90.466.600,00 

Mutasi keluar ke KIB lain (KIB C) 

Mutasi keluar ke KIB C dikarenakan ada koreksi pencatatan aset dari KIB B dipisah dengan 

bangunan konstruksi KIB C sebesar Rp529.722.902,57   

Rincian perubahan tambah dan kurang atas Aset Peralatan dan Mesin, dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

Peralatan dan Mesin : 
Saldo awal Mutasi Mutasi  Saldo 

2020 Tambah Kurang 31-Des-20 

a. Alat Besar/ Berat  91.069.559,00 54.441.000,00 90.466.400,00 55.044.159,00 

b. Alat- alat Angkut  1.126.847.449,00 181.500.000,00  1.308.347.449,00 

c. Alat-alat Bengkel / Alat Ukur 10.669.855,00   10.669.855,00 

d. 
Alat Kantor dan Rumah 

Tangga 
941.329.498,00 205.926.515,00  1.147.256.013,00 

e. 
Alat-alat Studio dan alat 

Komunikasi  
1.394.593.995,00 5.315.861.157,57 529.722.902,57 6.180.732.250,00 

f. Alat Kesehatan/Laboratorium - 1.760.000,00  1.760.000,00 

f. Komputer 8.271.191.229,00 489.074.569,00  8.760.265.798,00 

g. Alat Bantu Pengamanan   200.054.000,00 19.250.000,00  219.304.000,00 

  Jumlah 12.035.755.585,00 6.267.813.241,57 620.189.302,57 17.683.379.524,00 

 

berdasarkan Rekapitulasi Penyusutan Inventaris Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2020 dapat 

dijelaskan sebagai berikut :  

Peralatan dan Mesin : 
Saldo 

31 Des 2020 

Penyusutan 

s/d 2020 

Nilai 

Buku 

a. Alat Besar/ Berat  55.044.159,00 5.702.596,71 49.341.562,29 

b. Alat- alat Angkut  1.308.347.449,00 1.151.943.306,15 156.404.142,85 

c. Alat-alat Bengkel / Alat Ukur 10.669.855,00 6.575.956,50   4.093.898,50 

d. Alat Kantor dan Rumah Tangga 1.147.256.013,00 614.187.966,59 533.068.046,41 
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e. Alat-alat Studio dan Komunikasi   6.180.732.250,00 1.803.473.618,00 4.377.258.632,00 

f. Alat Kesehatan/Laboratorium 1.760.000,00 352.000,00 1.408.000,00 

f. Komputer 8.760.265.798,00 5.160.917.916,22 3.599.347.881,78 

f. 

 

Alat Bantu Pengamanan  219.304.000,00  123.882.400,00 95.421.600,00 

 Jumlah 17.683.379.524,00 8.867.035.760,17 8.816.343.763,83 

 

5.4.1.2.3 GEDUNG dan BANGUNAN      Rp1.121.960.205,57 

Jumlah aset Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2020 adalah sebesar  

Rp1.121.960.205,57.  Aset Gedung dan Bangunan dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

- Saldo  awal 2020 Rp494.237.303,00 

*Kapitalisasi Rehab Gedung Rp98.000.000,00 

*Reklas dari KIB B Rp529.722.902,57 

*Reklas dari Non Modal Rp199.382.000,00 

*Mutasi dari Setwan (bongkaran) Rp262.706.000,00   

Jumlah mutasi tambah Rp1.089.810.902,57 

- Mutasi Kurang  

*Reklas ke Aset lain2 Rp262.706.000,00 

*Mutasi ke Setda (Rehab Gedung Radio SS) Rp199.382.000,00   

 Jumlah mutasi kurang Rp 462.088.000,00 

- Nilai sebelum Penyusutan Rp1.121.960.205,57 

- Penyusutan s.d Desember 2020 Rp52.745.657,14 

- Saldo Nilai Buku per 31 Desember 2020 Rp1.069.214.548,43 

Rincian perubahan tambah dan kurang atas Aset Gedung dan Bangunan dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

Gedung dan Bangunan menurut 

pemanfaatannya : 

Saldo awal 

2020/ 

31 Des 2019 

Mutasi 

Tambah 

Mutasi  

Kurang 

Saldo 

31 Des 2020 

 

a. Bangunan Gedung 305.227.303,00 98.000.000,00 - 403.227.303,00 

b. Bangunan Fasilitas Umum - 792.428.902,57 262.706.000,00 529.722.902,57 

c. Tugu Peringatan 189.010.000,00 - - 189.010.000,00 

 Jumlah 494.237.303,00 Rp890.428.902,57  Rp1.121.960.205,57 

 

Berdasarkan Rekapitulasi Penyusutan Inventaris  Gedung dan Bangunan dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

Gedung dan Bangunan menurut 

pemanfaatannya : 

Saldo 

31 Des 2020 

Penyusutan 

s/d 2020 

Nilai 

Buku 

a. Bangunan Gedung 403.227.303,00 19.616.937,04 383.610.365,96 

b. Bangunan Fasilitas Umum 529.722.902,57 14.227.720,10 515.495.182,47 

c. Tugu Peringatan 189.010.000,00 18.901.000,00 170.109.000,00 

 Jumlah Rp1.121.960.205,57 25.963.904,06 1.069.214.548,43 
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5.4.1.2.4 JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN  Rp0,00 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga per 31 Desember 2020 tidak mempunyai aset 

Jalan, Irigasi dan Jaringan.  

5.4.1.2.5 ASET TETAP LAINNYA   Rp4.402.520,00 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga per 31 Desember 2020 mempunyai aset Tetap 

Lainnya.  

Aset Tetap Lainnya  
Saldo 

31 Des 2019 

Mutasi 

Tambah 

Mutasi  

Kurang 

Saldo 

31 Des 2020 

a. Buku Perpustakaan 2.816.870,00 1.585.650,00             0,00  4.402.520,00 

b. 

Barang Bercorak 

Kesenian/Kebudayaan 0,00          0,00  0,00 0,00 

c. Hewan Ternak dan Tumbuhan 0,00          0,00  0,00 0,00 

d. Diserahkan ke Pihak Lain 0,00     0,00              0,00  0,00 

 Jumlah 2.816.870,00 1.585.650,00             0,00  4.402.520,00 

 

Aset Tetap Lainnya dapat dijelaskan sebagai berikut : 

- Saldo  awal 2020 Rp   0,00 

*Pengadaan tahun 2020                                         Rp1.585.650,00     

Jumlah mutasi tambah Rp1.585.650,00 

- Mutasi Kurang    

 Jumlah mutasi kurang Rp0,00 

- Nilai sebelum Penyusutan Rp4.402.520,00 

- Nilai Penyusutan Rp0,00 

- Saldo Nilai Buku per 31 Desember 2020 Rp4.402.520,00 

 

5.4.1.2.6 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN                     Rp0,00 

Jumlah Konstruksi Dalam Pengerjaan pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga per   

31 Desember 2020 adalah sebesar Rp0,00  

 

5.4.1.3. ASET LAINNYA  Rp341.095.615,00 

Jumlah Aset Lainnya per 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp341.095.615,00. Aset Lainnya 

dapat dirinci sebagai berikut : 

Aset Lainnya   

a. Aset Tak Berwujud 450.006.800,00 

 Amortisasi Aset Tak Berwujud (351.557.425,00) 

b. Kemitraan dengan Pihak Ketiga - 

c. Aset Lain-lain ( barang yg diusulkan penghapusan ) 242.646.240,00 

 Jumlah 341.095.615,00 

Penjelasan Aset Tak Berwujud, sebagai berikut: 
- Saldo  awal 2020 Rp412.459.300,00 

*Pengadaan tahun 2019                                          Rp37.547.500,00     

Jumlah mutasi tambah Rp37.547.500,00 

- Mutasi Kurang    

 Jumlah mutasi kurang Rp0,00 
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- Nilai sebelum Penyusutan Rp450.006.800,00  

- Nilai Amortisasi Rp(351.557.425,00) 

- Saldo Nilai Buku per 31 Desember 2020 Rp98.449.375 

 

 

Penjelasan Aset Lain-lain, berdasarkan BA Rekon sebagai berikut: 

Saldo Awal   Rp0,00 

Mutasi tambah 

Bongkaran Baliho blotongan (nilai buku) Rp242.646.240,00 

Mutasi kurang       Rp0,00 - 

 

  

Saldo akhir  Rp242.646.240,00 

 

1.4.2. KEWAJIBAN 

1.4.2.1.Pendapatan Diterima Dimuka 

1.4.2.2.Utang Belanja  Rp0,00 

Per 31 Desember 2020 Utang Belanja Jasa pada Dinas Komunikasi dan Informatika tidak 

ada. 

 

5.4.3. EKUITAS    Rp12.871.481.322,60 

Nilai Ekuitas Dana sebesar Rp12.871.481.322,60 merupakan jumlah kekayaan bersih Dinas 

Komunikasi dan Informatika   yang merupakan jumlah total  asset dikurangi dengan kewajiban 

per 31 Desember 2020. 

Ekuitas Dana :  

Aset :   

a.  Aset Lancar  2.640.424.875,34 

b.  Investasi Jangka Panjang  - 

c. Aset Tetap  9.889.960.832,26 

d. Dana Cadangan  - 

e. Aset Lainnya  341.095.615,00 

 Jumlah Aset 12.871.481.322,60 

 

Dikurangi :  

Kewajiban:  

a. Kewajiban Jangka Pendek  0,00 

b. Kewajiban Jangka Panjang  - 

 Jumlah Kewajiban  0,00 

 Nilai Ekuitas   12.871.481.322,60 
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BAB VI 

INFORMASI NON KEUANGAN 

 

1.1 Organisasi dan Tata Kerja Dinas Komunikasi dan Informasi  Tahun 2020 

 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 9 tahun 2016 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah dan Peraturan Walikota Nomor 38 Tahun 2016 tetang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Komunikasi Dan 

Informatika, maka terbentuklah Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota Salatiga. 

Adapun tugas pokok dari Dinas Komunikasi Dan Informatika  adalah melaksanakan 

urusan Pemerintah Daerah di bidang Komunikasi dan Informatika, bidang Statistik dan 

bidang Persandian. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas Komunikasi dan 

Informatika  menyelenggarakan fungsi: 

1. Perumusan kebijakan bidang komunikasi dan informatika, bidang statistik dan 

bidang persandian 

2. Pelaksanaan kebijakan bidang komunikasi dan informatika, bidang statistik dan 

bidang persandian 

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang komunikasi dan informatika, bidang 

statistik dan bidang persandian 

4. Pelaksanaan administrasi Dinas 

5. Pelaksanaan fungsi kain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan tugas dan 

fungsinya. 

Adapun untuk menunjang tugas pokok dan fungsi Dinas Komunikasi dan Informatika   

mempunyai susunan organisasi sebagai berikut: 

a. Kepala Dinas 

b. Sekretariat, yang membawahi: 

1. Subgagian Perencanaan dan Keuangan 

2. Subbagian Umum dan Kepegawaian 

c. Bidang Informasi dan Komunikasi Publik, yang membawahi: 

1. Seksi Layanan Data dan Informasi 

2. Seksi Jaringan Komunikasi Publik 

d. Bidang Aplikasi Informatika, yang membawahi: 

1. Seksi Infrastruktur 

2. Seksi Sistem Informasi 

e. Bidang Statistik dan Persandian, yang membawahi: 

1. Seksi Statistik 

2. Seksi Persandian 
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6.2  Rencana Strategis Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga. 

  Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga dalam menyusun Rencana 

Strategis Tahun 2017-2022 mengacu pada Dokumen Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah Tahun 2017-2022. Renstra Komunikasi dan Informatika merupakan 

dokumen perencanaan yang menggambarkan arah dan pengembangan unit kerja dan 

program pelayanan publik yang bersifat strategis dalam jangkauan perubahan kedepan 

dalam suatu kerangka kerja pembangunan komprehensif dan sistematis untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan oleh masyarakat. 

  Tujuan disusunnya Rencana Strategis Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 

Salatiga adalah : 

1. Pemenuhan kebutuhan pendukung pelayanan untuk meningkatkan kinerja 

perangkat daerah. 

2. Penyediaan kebijakan bidang komunikasi informasi, bidang statistik, bidang 

persandian dan bidang tata kelola e-goverment. 

3. Peningkatan pelayanan komunikasi dan informasi. 

4. Peningkatan pelayanan e-goverment. 

5. Penyediaan dan pengelolaan data statistik sektoral. 

6. Peningkatan penyelenggaraan persandian untuk pengamanan informasi. 

7. Meningkatkan pola hubungan komuniksasi sandi antar perangkat daerah. 

Untuk mancapai tujuan tersebut, Renstra Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kota Salatiga terdiri dari 10 Program dan 37 Kegiatan. Program dan kegiatan yang 

dijalankan pada tahun 2020, sebagai berikut : 

a. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran; 

1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat 

2. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik 

3. Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perijinan Kendaraan Dinas/Operasional 

4. Penyediaan Alat Tulis Kantor 

5. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 

6. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 

7. Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 

8. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan 

9. Penyediaan Bahan Logistik Kantor 

10. Penyediaan Makanan dan Minuman 

11. Rapat-rapat Koordinasi Konsultasi Ke Luar Daerah 

12. Penyediaan Jasa Administrasi Teknis dan Keamanan 

 

 



BAB VI Informasi Non Keuangan Hal.3 

 

b. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 

1. Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor 

2. Pengadaan Peralatan Gedung Kantor 

3. Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor 

4. Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional 

5. Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan Gedung Kantor 

6. Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor 

7. Pemeliharaan Rutin/Berkala Taman 

8. Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung Kantor 

c. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan    

Keuangan 

1. Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 

d. Program Pengembangan Komunikasi, Informasi Dan Media Masa 

1. Pembinaan dan Pengembangan Jaringan Komunikasi dan Informasi 

2. Pembinaan dan Pengembangan Sumberdaya Komunikasi dan Informasi 

3. Perencanaan dan Pengembangan Kebijakan Komunikasi dan Informasi 

4. Penyediaan Jasa Akses Internet 

e. Program Fasilitasi Peningkatan SDM Bidang Komunikasi dan Informasi 

1. Pelatihan SDM dalam Bidang Komunikasi dan Informasi 

2. Pengembangan SDM TIK 

f. Program Kerjasama Informasi Dengan Mas Media 

1. Penyebarluasan Informasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 

g. Program Peningkatan Tata Laksana Komunikasi Dan Informasi 

1. Pengelolaan Lembaga Informasi Masyarakat 

2. Penyediaan dan Pengelolaan Informasi Daerah 

h. Program Pengembangan Data/Informasi 

1. Penyusunan dan Pengumpulan Data/Informasi kebutuhan penyusunan dokumen 

perencanaan 

i. Program Optimalisasi Pemanfaatan Tehnologi Informasi 

1. Penyelenggaraan Layanan Nama Domain 

2. Pengadaan Infrastruktur Data Center, DRC dan TIK Pemerintah Kota 

3. Pemeliharaan Infrastruktur TIK 

4. Pengembangan dan Pengelolaan Aplikasi 

5. Penyediaan Layanan Command Center (DID) 

j. Program Penyelenggaraan Persandian untuk Pengamanan 

1. Asistensi Penyelenggaraan Pengamanan Informasi dan Tingkat Kerahasiaan 

Informasi Berklasifikasi 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

Demikian Laporan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota Salatiga Tahun Anggaran 2020 yang meliputi Laporan 

Realisasi Anggaran beserta lampirannya, Neraca, Catatan Atas Laporan Keuangan , Laporan 

Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban 

keuangan. 

Demikian untuk menjadikan periksa. 

 

 

 Salatiga, 31 Desember 2020 

 Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kota Salatiga 

 

 

 

Drs. PRASETIYO ICHTIARTO, M.Si 

Pembina Utama Muda 

NIP 19630818 198903 1 019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


